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PT. WASKITA KARYA (Persero) Tbk

wasKkrra |INDUSTRI KONSTRUKSI

KANTOR PUSAT
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PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM KONSOLIDASIAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2017 (TIDAK DIAUDIT)
DAN TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 (DIAUDIT)
PT WASKITA KARYA (Persero) Tbk dan ENTITAS ANAK/

BOARD OF DIRECTOR’S STATEMENT LETTER
RELATING TO
THE RESPONSIBILITY ON THE CONSOLIDATED INTERIM FINANCIAL STATEMENTS
FOR THE PERIODS ENDED SEPTEMBER 30, 2017 (UNAUDITED)
AND FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2016 (AUDITED)
PT WASKITA KARYA (Persero) Tbk and SUBSIDIARIES

Kami yang bertanda tangan dibawah ini/ We, the undersigned:

1. Nama/Name :
Alamat kantor/Office Address
Alamat domisili sesuai KTP/
Domicile as stated in ID Card
Nomor Telepon/Phone Number
Jabatan/Position

2. Nama/ Name
Alamat kantor/Office Address
Alamat domisili sesuai KTP/
Domicile as stated in ID Card
Nomor Telepon/ Phone Number
Jabatan/Position

Menyatakan bahwa :
1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan interim konsolidasian;

2. Laporan keuangan interim konsolidasian telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan
interim  konsolidasian telah dimuat secara
lengkap dan benar,

b. Laporan keuangan interim konsolidasian tidak
mengandung informasi atau fakta material
yang ftidak benar, dan tidak menghilangkan
informasi atau fakta material; dan

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian
intern dalam Perseroan dan Entitas Anak.

Demikian pemyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Ir. M. Cholig, MM

JI. MT Haryono Kav. No. 10 Cawang Jakarta 13340
JI. Batu Merah Il Kav. 6, RT 007/002, Pejaten Timur,
Pasar Minggu, Jakarta Selatan

021- 7996642

Direktur Utama/President Director

Ir. Tunggul Rajagukguk, MM

JI. MT Haryono Kav. No. 10 Cawang Jakarta 13340
JI. Pendidikan Il E/62-63 RT 003/014, Duren Sawit
Jakarta Timur

021- 8508510

Direktur Keuangan/Finance Director

state that :

1. We are responsible for the preparation and
presentation of the consolidated interim financial
statements;

2. The consolidated interim financial statements have
been prepared and presented in conformity with the
Indonesian Financial Accounting Standards;

3. a. Allinformation in the consolidated interim financial
statements have been disclosed in a complete
and truthful manner;

b. The consolidated interim financial statements do
not contain any misleading material information
or facts, and do not omit material information or
facts; and

4. We are responsible for internal control system within
the Company and its subsidiaries.

This statement letter is made truthfully.

Jakarta, 13 Oktober 2017/October 13, 2017

Direktur Utama /
President Director o

M. Cholig

Direktur Keuangan /
Finance Director

Tunggul Rajagukguk

S



T WASKITA KARYA (PERSERO) Thk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN
INTERIM KONSOLIDASIAN

Per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016

(Dalam Rupiah Penuh)

ASET
ASET LANCAR
Kas dan Setara Kas
Investasi Jangka-Pendek
Piutang Usaha - Bersih
Pihak Berelasi
Pihak Ketiga
Piutang Retensi - Bersih
Pihak Berelasi
Pihak Ketiga
Piutang Lain-lain lancar - Bersih
Pihak Berelasi
Pihak Ketiga
Piutang Ventura Bersama
Persediaan
Tagihan Bruto Kepada Pengguna Jasa
Bagian Lancar
Pihak Berelasi
Pihak Ketiga
Pajak Dibayar Dimuka
Uang Muka dan Biaya Dibayar Dimuka

TOTAL ASET LANCAR

ASET TIDAK LANCAR
Investasi Pada Entitas Asosiasi dan
Ventura Bersama
Piutang Usaha Tidak Lancar Kepada
Pihak Berelasi - Bersih
Piutang Lain-lain Tidak Lancar
Pihak Berelasi
Pihak Ketiga
Tagihan Bruto Kepada Pengguna Jasa
Bagian Tidak Lancar
Pihak Berelasi
Pihak Ketiga
Properti Investasi
Investasi Jangka Panjang Lainnya
Aset Tetap - Bersih
Goodwill
Aset Tak Berwujud
Hak Pengusahaan Jalan Tol
Aset Pajak Tangguhan
Aset Lain-lain

TOTAL ASET TIDAK LANCAR
TOTAL ASET

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Thk

AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

As of September 30, 2017 and December 31, 2016

Catatan/ 30 September 2017/ 31 Desember 2016/
Notes September 30, 2017 December 31, 2016
Rp Rp

3,50, 52 6.917.989.200.508 10.655.996.501.931
4 10.318.200.000 8.448.200.000
5,52 1.548.493.749.529 3.435.212.127.766
5 1.415.493.084.737 882.248.225.510
7,52 554.216.623.881 376.206.099.216
7 628.927.254.336 590.491.229.164
8,52 3.755.940.426.834 2.777.923.712.427
8 4.871.359.515.698 2.839.950.478.332
6 2.678.277.798.778 745.980.988.779
9 2.652.135.673.357 2.556.731.823.542
10, 52 10.439.844.296.875 5.485.979.232.464
10 6.789.405.028.397 5.485.823.365.384
11 1.794.462.183.710 1.159.442.786.800
12 2.499.694.543.271 2.706.956.927.690
46.556.557.579.912 39.707.391.699.005
13 3.428.289.813.782 2.070.700.688.368
5 . 180.002.340.000
8,52 - 138.109.649.163
8 - 163.751.585.254
10, 52 2.775.793.150.358 1.424.497.716.017
10 649.226.152.193 713.419.726.684
14 53.410.531.080 53.410.531.080
15 227.622.000.000 548.404.046.393
16 4.195.669.287.931 3.275.335.187.968
17 2.351.951.898.287 1.710.769.397.469
19 27.106.124.430.342 11.153.743.927.058
11 100.700.471.961 195.138.147.024
18 244.156.603.937 98.337.532.964
41.132.944.339.871 21.725.620.475.442
87.689.501.919.783 61.433.012.174.447

Lihat catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian yang

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan interim konsolidasian

(In Full of Rupiah)

ASSETS
CURRENT ASSETS
Cash and Cash Equivalents
Short-Term Investments
Accounts Receivable - Net
Related Parties
Third Parties
Retention Receivables - Net
Related Parties
Third Parties
Other Current Receivable - Net
Related Parties
Third Parties
Joint Ventures Receivables
Inventories
Gross Amount Due From Customers
Current Portion
Related Parties
Third Parties
Prepaid Taxes
Advances and Prepayments

TOTAL CURRENT ASSETS

NON-CURRENT ASSETS

Investment in Associates and
Joint Ventures

Non-Current Accounts Receivable
Related Party - Net

Other Non-Current Receivable
Related Parties

Third Parties

Gross Amount Due From Customers
Non-Current Portion
Related Parties
Third Parties

Investment Properties

Other Long-Term Investments

Fixed Assets - Net

Goodwill

Intangible Assets

Toll Road Concession Rights

Deferred Tax Assets

Other Assets

TOTAL NON-CURRENT ASSETS
TOTAL ASSETS

See accompanying notes to consolidated interim financial
statements which are an integral part of the consolidated

financial interim statements



PT WASKITA KARYA (PERSERO) Thk

DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
INTERIM KONSOLIDASIAN

Per 30 September 2017 dan 31 Desember 2016

(Dalam Rupiah Penuh)

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

As of September 30, 2017 and December 31, 2016

Catatan/ 30 September 2017/ 31 Desember 2016/
Notes September 30, 2017 December 31, 2016
Rp Rp

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang Bank Jangka Pendek

Pihak Berelasi 20,52 8.950.919.272.251 6.799.481.486.230

Pihak Ketiga 20 8.707.960.558.423 5.263.565.665.599
Utang Lembaga Keuangan Non-Bank

Bagian Jangka Pendek 21 1.639.677.306.353 3.281.288.365.177
Utang Usaha 22 15.061.781.530.418 7.361.695.071.899
Utang Bruto Subkontraktor 23 8.342.164.196.638 7.291.439.066.228
Biaya yang Masih Harus Dibayar 25 302.199.122.630 251.300.717.225
Utang Pajak 1 1.198.081.002.353 409.814.781.584
Uang Muka Kontrak Jangka Pendek 24 330.061.914.525 557.259.974.420
Utang Bank Jangka Panjang

yang Jatuh Tempo dalam Setahun 27 1.348.000.000 5.392.000.000
Utang Pembelian Aset Tetap Bagian Lancar 104.177.041 224.284.004
Liabilitas Jangka Pendek Lainnya 26 536.467.698.033 239.293.798.492
TOTAL LIABILITAS JANGKA PENDEK 45.070.764.778.666 31.460.755.210.858
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang Bank Jangka Panjang

Pihak Berelasi 27,52 11.060.429.388.481 4,002.281.339.698

Pihak Ketiga 27 205.546.257.120 145.607.418.903
Utang Lembaga Keuangan Non Bank

Jangka Panjang 21 171.971.700.000 175.000.000.000
Uang Muka Kontrak Jangka Panjang

Pihak Berelasi 31,52 56.567.253.323 219.672.160.581

Pihak Ketiga 31 571.062.670.725 1.058.642.634.766
Liabilitas Pajak Tangguhan 11 9.514.640.094 8.610.963.161
Utang Lain-lain Jangka Panjang 30

Pihak Berelasi 231.505.668 853.981.129

Pihak Ketiga 1.946.830.391.705 1.953.199.902.151
Utang Obligasi - Bersih 29 6.550.310.746.594 5.567.525.204.668
Utang Pembelian Aset Tetap Bagian Jangka Panjang 28 472.530.434 305.251.684
Liabilitas Imbalan Kerja 32 90.838.729.641 67.339.549.900
TOTAL LIABILITAS JANGKA PANJANG 20.663.775.813.785 13.199.038.406.641
TOTAL LIABILITAS 65.734.540.592.451 44.659.793.617.499
EKUITAS
Modal Saham
Modal Saham - Nilai Nominal Rp 100 per Saham pada

30 September dan 31 Desember 2016

Modal Dasar - 1 Saham Seri A Dwi Warna dan

25.999.999.999 Saham Seri B pada

30 September dan 31 Desember 2016

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh -

1 Saham Seri A Dwi Warna dan, 13.573.878.401,

dan 13.573.654.550 Saham Seri B

pada 30 September dan 31 Desember 2016 33 1.357.387.840.000 1.357.365.455.000
Tambahan Modal Disetor 34 5.583.835.364.434 5.882.676.892.384
Saldo Laba 36

Telah Ditentukan Penggunaannya 920.938.115.937 578.285.992.592

Belum Ditentukan Penggunaannya 4.465.454.753.218 2.755.875.621.660
Komponen Ekuitas Lainnya 543.137.197.692 495.349.287.477
Jumlah Ekuitas yang Dapat Diatribusikan

Kepada Pemilik Entitas Induk 12.870.753.271.282 11.069.553.249.113
Kepentingan Non-Pengendali 44 9.084.208.056.051 5.703.665.307.835
JUMLAH EKUITAS 21.954.961.327.332 16.773.218.556.948
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 87.689.501.919.783 61.433.012.174.447

Lihat catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian yang

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan interim konsolidasian

(In Full of Rupiah)

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Short-Term Bank Loans
Related Parties
Third Parties
Loan to Financial Institution Non-Bank
Short-Term Portion
Accounts Payable
Gross Amount Due to Subcontractors
Accrued Expenses
Taxes Payables
Advances on Short-Term Contract
Current Maturities of
Long-Term Bank Loan
Debt Purchases of Fixed Assets - Current Portion
Other Short-Term Liabilities

TOTAL CURRENT LIABILITIES

Long-Term Bank Loans
Related Parties
Third Parties
Loan to Financial Institution Non Bank
Long-Term
Advances on Long-Term Contract
Related Parties
Third Parties
Deferred Tax Liabilities
Other Long-Term Payables
Related Parties
Third Parties
Bonds Payable - Net
Debt Purchases of Fixed Assets - Long-Term Portion
Employee Benefit Liabilities

TOTAL NON-CURRENT LIABILITIES

TOTAL LIABILITIES

EQUITY

Share Capital
Share Capital - Rp 100 par Value per Share for
September 30, 2017 and December 31, 2016, respectively
Authorized Capital - 1 share of Dwi Warna Serie A and
25,999,999,999 Shares of Serie B in
September 30, 2017 and December 31, 2016, respectively
Subscribed and Fully Paid Capital
1 share of Dwi Warna Serie A and 13,573,878,401
13,573,654,550 Shares of Serie B
September 30, 2017 and December 31, 2016, respectively
Additional Paid-in Capital
Retained Earnings
Appropriated
Unappropriated
Other Component of Equity
Total Equity Attributable to
Owners of Parent
Non-Controlling Interest

TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

See accompanying notes to consolidated interim financial
statements which are an integral part of the consolidated

financial interim statements



PT WASKITA KARYA (PERSERO) Thk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

INTERIM KONSOLIDASIAN

Untuk Periode-periode Sembilan Bulan yang Berakhir

30 September 2017 dan 2016
(Dalam Rupiah Penuh)

Catatan/
Notes

30 September 2017/
September 30, 2017

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Thk

AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME

For the Periods of Nine Months Ended

30 September 2016/
September 30, 2016

Pendapatan Usaha 37,52
Beban Pokok Pendapatan 38

LABA BRUTO

Beban Penjualan 39
Beban Umum dan Administrasi 39
Beban Pajak Final 11
Pendapatan Bunga

Kerugian Selisih Kurs - Bersih

Pendapatan Lain - lain 40
Beban Lain-lain 41

LABA SEBELUM BEBAN KEUANGAN,
BAGIAN LABA (RUGI) BERSIH
ENTITAS ASOSIASI DAN VENTURA BERSAMA

Beban Keuangan 42
Bagian Laba (Rugi) Bersih
Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama 43

LABA SEBELUM PAJAK

Beban Pajak Penghasilan 11
LABA PERIODE BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos-pos yang Tidak Akan
Direklasifikasi Kemudian ke Laba Rugi

Surplus Revaluasi Aset Tetap
Pengukuran Kembali Program
Imbalan Pasti - Bersih

Pos-pos yang Akan Direklasifikasi
Kemudian ke Laba Rugi

Selisih Kurs Penjabaran
Laporan Keuangan dalam
Valuta Asing

Penghasilan Komprehensif Lain
Periode Berjalan

TOTAL LABA KOMPREHENSIF
PADA PERIODE BERJALAN

LABA YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendali 44

LABA PERIODE BERJALAN

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Non-Pengendali 44

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF
PADA PERIODE BERJALAN

Laba per saham 45
Dasar

Rp

28.534.338.087.564
(22.884.350.516.184)

Rp

14.007.901.853.114
(11.581.180.448.767)

5.649.987.571.380

(25.586.103.148)

2.426.721.404.347

(26.795.291.464)

(718.740.630.141) (331.256.425.948)
(1.005.205.469.964) (182.156.343.440)
327.015.885.321 126.226.739.846
(512.839.932) (2.246.696.994)
436.831.823.097 54.282.172.807
(133.749.599.944) (19.158.623.017)

4.530.040.636.670

2.045.616.936.137

(1.397.902.477.278) (672.898.684.691)
116.589.138.075 (22.068.141.521)
3.248.727.297.467 1.350.650.109.925
(343.582.300.466) (262.970.462.659)

2.905.144.997.001

1.087.679.647.266

(5.461.602.419) 519.373.345
1.926.196.740 (10.114.649.637)
(3.535.405.679) (9.595.276.292)
2.901.609.591.322 1.078.084.370.974
2.571.644.115.721 1.088.601.259.119

333.500.881.280

(921.611.853)

2.905.144.997.001

1.087.679.647.266

2.568.108.710.042 1.079.005.982.827
333.500.881.280 (921.611.853)
2.901.609.591.322 1.078.084.370.974
189,19 37,35

Lihat catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian yang

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan interim konsolidasian

September 30, 2017 and 2016
(In Full of Rupiah)

Revenues
Cost of Revenues

GROSS PROFIT

Selling Expenses

General and Administrative Expenses
Final Income Tax

Interest Income

Loss on Foreign Exchange Rates - Net
Other Income

Other Expenses

PROFIT BEFORE FINANCIAL CHARGES,
EQUITY IN NET INCOME (LOSS) OF
ASSOCIATES AND JOINT VENTURES

Financial Charges
Equity in Net Income (Loss)
of Associates and Joint Ventures

PROFIT BEFORE TAX

Income Tax Expenses
PROFIT FOR THE PERIOD

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Items that Will Not Be Reclassified
Subsequently to Profit and Loss

Revaluation Surplus on Fixed Assets
Remeasurement of Defined
Benefit Plans - Net

Items that Will Be Reclassified
Subsequently to Profit and Loss
Exchange Difference on Transalation
of Financial Statements in
Foreign Currencies

Total Other Comprehensive
Income For The Period

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE PERIOD

PROFIT ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Parent
Non-Controlling Interest

PROFIT FOR THE YEAR

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
ATTRIBUTABLE TO:
Owners of the Parent
Non-Controlling Interest

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE PERIOD

Earnings per share
Basic

See accompanying notes to consolidated interim financial
statements which are an integral part of the consolidated

financial interim statements



PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS INTERIM KONSOLIDASIAN
Untuk Periode-periode Sembilan Bulan yang Berakhir 30 September 2017 dan 2016
(Dalam Rupiah Penuh)

SALDO PER 31 DESEMBER 2015

Cadangan Umum

Opsi Saham

Pelaksanaan Opsi Saham

Dividen Tunai

Penawaran Saham Terbatas

Kepentingan Non-Pengendali

Laba Periode Berjalan

Penyesuaian Dana Program Kemitraan
dan Bina Lingkungan

Pengukuran Kembali Program Imbalan Pasti

Selisih Kurs Penjabaran Laporan Keuangan
dalam Mata Uang Asing

SALDO PER 30 SEPTEMBER 2016

SALDO PER 31 DESEMBER 2016

Cadangan Umum

Opsi Saham

Pelaksanaan Opsi Saham

Dividen Tunai

Kepentingan Non-Pengendali

Surplus Revaluasi Aset Tetap

Laba Bersih Periode Berjalan

Penyesuaian atas Perubahan Kepemilikan
atas Entitas Anak

Pengukuran Kembali Program Imbalan Pasti
Bersih

Selisih Kurs Penjabaran Laporan Keuangan
dalam Mata Uang Asing

SALDO PER 30 SEPTEMBER 2017

Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk/ Attributable to the Owners of the Parent

Komponen Ekuitas Lainnya/
Other Component of Equity

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

Tambahan Modal Saldo labal Retained earnings Selisih Penjabaran Kepentingan
Disetor/ Ditentukan Belum Ditentukan Laporan Dalam Surplus Revaluasi/ Non-Pengendali/ Jumlah Ekuitas/
Catatan/ Modal Saham/ Additional Paid-in Penggunaannya/ Penggunaannya/ Jumlah/ Mata Uang Asing/ Revaluation Jumlah/ Non-Controlling Total
Notes Shares Capital Capital Appropriated Unappropriated Total Translation Adj Surplus Total Interest Equity
Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
1.357.249.331.000 5.881.621.412.790 368.738.372.808 1435.901.518.452 1.804.639.891.260 (6.916.674.558) 510.501.181.407 9.547.095.141.899 157.111.725.765 9.704.206.867.664
36 - 209.547.619.784 (209.547.619.784) - -
- 500487.637 - - 500.487.637 500487.637
78.754.000 436.522.757 - - 515.276.757 515.276.757
- - (209.547.624.362) (209.547.624.362) (209.547.624.362) - (209.547.624.362)
- - - 5.166.786.870.000 5.166.786.870.000
44 - - - 431.988.497.939 431.988.497.939
1.088.601.259.120 1.088.601.259.120 1.088.601.259.120 - 1.088.601.259.120
20.951.161.705 20.951.161.705 20.951.161.705 20.951.161.705
519.373.345 519.373.345 519.373.345 519.373.345
(10.114,649.637) (10.114.649.637) (10.114,649.637)
1.357.328.085.000 5.882.558.423.184 578.285.992.592 2.126.878.068.476 2.705.164.061.068 (17.031.324.195) 510501.181.407 10.438.520.426.464 5.755.887.093.704 16.194.407520.168
1.357.365.455.000 5.882.676.892.384 578.285.992.592 2.755.875.621.660 3.334.161.614.252 (10.642.429.932) 505.991.717.409 11,069.553.249.113 5.703.665.307.835 16.773.218.556.948
36 - - 342.652.123.345 (342.652.123.345) - -
3% 22.385.000 (51.459.420) - - (29.074.420) (29.074.420)
122.276.020 - - 122.276.020 122.276.020
- (513.978.185.018) (513.978.185.018) (513.978.185.018) (126.955.502.297) (640.933.687.315)
4 - - - - 3.173.997.369.233 3173.997.369.233
- - 45.861.713475 45.861.713475 45.861.713475
2571671042340 2571.671.042.340 - 2571.671.042.340 333.500.881.280 2.905.171.923620
(298.912.344.550) (298.912.344.550) (298.912.344.550)
(5.461.602.419) (5.461.602.419) (5.461.602.419) (5.461.602.419)
1.926.196.740 1.926.196.740 1.926.196.740
1.357.387.840.000 5.583.835.364.434 920.938.115.937 4.465.454.753.218 5.386.392.869.155 (8.716.233.192) 551.853.430.884 12.870.753.271.281 9.084.208.056.051 21.954.961.327.332

Lihat catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan interim konsolidasian

AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
For the Periods of Nine Months Ended September 30, 2017 and 2016

(In Full of Rupiah)

BALANCE AS OF DECEMBER 31, 2015

General Reserves
Stock Option
Exercise of Shares Options
Cash Dividend
Suberibed Share Capital
Non-Controlling Interest
Profitfor the Period
Adjustment for Partnesrship
Program and Community
Remeasured of Defined Benefits Plans - Net
Exchange Rates Difference on translation
of Financial Statements Translation

BALANCE AS OF SEPTEMBER 30, 2016
BALANCE AS OF DECEMBER 31, 2016

General Reserves

Shares Option

Exercise of Share Options

Cash Dividend

Non-Controlling Interest

Revaluation Surplus on Fixed Assets

Profit for the Period

Adjustment for Changes Ownership
in Subsidiaries

Remeasurement of Defined
Benefits Plans - Net

Exchange Rates Difference on translation

of Financial Statements in Foreign Currencies

BALANCE AS OF SEPTEMBER 30, 2017

See accompanying notes to consolidated interim financial
statements which are an integral part of the consolidated
financial interim statements



PT WASKITA KARYA (PERSERO) Thk

DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS
INTERIM KONSOLIDASIAN

Untuk Periode-periode Sembilan Bulan yang Berakhir

30 September 2017 dan 2016
(Dalam Rupiah Penuh)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan Kas dari Pelanggan
Pengeluaran Kas kepada Pemasok
Pengeluaran Kas kepada Karyawan dan Direksi

Kas Dihasilkan dari Operasi
Penerimaan Rekening Giro dan
Deposito Berjangka
Pembayaran Beban Keuangan
Penerimaan Restitusi Pajak
Pembayaran Pajak

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Penerimaan dari Ventura Bersama

Penempatan pada Ventura Bersama

Penempatan Deposito

Penerimaan Pencairan Deposito

Perolehan Aset Tetap

Penambahan Penyertaan Entitas Anak

Penerimaan Aset Keuangan Dimiliki
Hingga Jatuh Tempo

Perolehan Aset Tak Berwujud

Penempatan Investasi pada Entitas Asosiasi
dan Jangka Panjang Lainnya

Penerimaan atas Pelepasan Penyertaan Pada Entitas Asosiasi

Pengurangan Penyertaan Pada Entitas Asosiasi

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Pelunasan Utang Obligasi

Pembayaran Emisi Obligasi

Penerimaan Penerbitan Obligasi

Penerimaan Pinjaman Bank

Pembayaran Pinjaman Bank

Penerimaan Setoran Modal Saham

Penerimaan Tambahan Setoran Modal

Pembayaran Dividen Tunai

Penerimaan Pinjaman Lembaga Keuangan Non-Bank
Bagian Jangka Pendek

Pembayaran Pinjaman Lembaga Keuangan Non-Bank
Bagian Jangka Pendek

Perolehan Saham Treasuri

Penerimaan Setoran dari Entitas
Non-Pengendali

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan

PENURUNAN BERSIH KAS DAN
SETARA KAS

KEUNTUNGAN SELISIH KURS YANG
BELUM DIREALISASI

KAS DAN SETARA KAS
PADA AWAL PERIODE

KAS DAN SETARA KAS
PADA AKHIR PERIODE

Transaksi non kas (Catatan 48)

30 September 2017/
September 30, 2017

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED INTERIM STATEMENTS

30 September 2016/
September 30, 2016

Rp

14.248.314.613.926
(16.549.619.901.756)
(515.602.300.874)

Rp

6.588.569.591.908
(14.197.104.373.560)
(213.417.173.879)

(2.816.907.588.704)

327.281.931.642
(1.310.162.263.921)
182.144.320.703
(1.463.769.665.594)

(7.821.951.955.531)

127.120.057.546
(672.898.684.691)

437.847.439
(623.467.024.769)

(5.081.413.265.874)

(8.990.759.760.006)

103.162.540.976
(859.817.898.338)
(2.322.103.889.026)
4.792.839.455.745
(718.901.157.844)
(1.619.000.000.000)

(9.538.011.705.282)
(277.388.588.000)
217.000.000.000
(133.032.046.393)

33.998.978.241
(34.044.559.285)

(1.038.634.092.692)

75.000.000.000
(296.296.242.864)

(151.900.000.000)

(10.355.253.288.162)

(1.411.875.916.600)

(675.000.000.000)
(2.153.386.364)
1.657.000.000.000
24.626.434.815.612
(16.141.793.671.477)
22.385.000

(513.978.185.018)
5.920.720.924.005

(6.135.550.698.793)
(443.748.597.125)

3.406.971.713.094

(5.437.583.870)
2.900.000.000.000
18.306.573.237.362
(11.389.081.567.071)
436.522.757
78.754.000
(209.547.624.362)

511.740.313.208

5.599.696.979.792

11.698.925.298.934

15.714.459.031.816

(3.737.741.255.102)

(266.046.321)

10.655.996.501.931

5.311.823.355.210

(893.317.700)

5.511.188.078.778

6.917.989.200.508

10.822.118.116.288

Lihat catatan atas laporan keuangan interim konsolidasian yang

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan keuangan interim konsolidasian

OF CASH FLOWS

For the Periods of Nine Months Ended

September 30, 2017 and 2016
(In Full of Rupiah)

CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES

Cash Receipts from Customers
Cash Paid to Suppliers
Cash Paid to Employees and Directors

Cash Generated from Operations

Interest Income from Current Account and
Time Deposit

Payment for Financial Charges

Receipt from Tax Restitutions

Payment for Taxes

Net Cash Used in Operating Activities

CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES

Receipt from Joint Ventures
Placement of Joint Ventures
Placement of Time Deposits
Receipt from Time Deposits
Acquisition of Fixed Assets
Acquisition of Subsidiaries
Receipt from Held to Maturity
Financial Assets
Acquisition of Intangible Assets
Placement of Investment In Associates and
and Long-Term Investments
Receipt from Disposal of Investment In Associates
Reduction of Investment in Associates

Net Cash Used in Investing Activities

CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES

Payment of Bonds Payable
Bonds Issuance Costs
Receipt from Bonds Issuance
Receipt from Bank Loans
Payment of Bank Loans
Receipt from Share Capital Issuance
Receipt from Paid in Capital
Payment of Cash Dividend
Receipt from Financial Institution Non Bank-
Short Term Portion
Payment to Financial Institution Non Bank-
Short Term Portion
Acqusition of Treasury Shares
Receipt from
Non-controlling Interest

Net Cash Provided by Financing Activities

NET DECREASE IN CASH AND
CASH EQUIVALENTS

UNREALIZED GAIN ON
FOREIGN EXCHANGE RATE

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT THE BEGINNING OF PERIOD

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT THE END OF PERIOD

Non cash trasaction (Note 48)

See accompanying notes to consolidated interim financial
statements which are an integral part of the consolidated

financial interim statements



PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbhk

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
INTERIM KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN

YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2017 DAN
TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk

AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED

INTERIM FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE NINE-MONTHS PERIODS ENDED
SEPTEMBER 30, 2017 AND

FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2016

1.

UMUM 1. GENERAL
1.a. Pendirian dan Informasi Umum 1l.a. Establishment and General Information
Perusahaan Negara Waskita Karya The State Owned Company Waskita Karya (“the
(“Perusahaan”) didirikan pada tanggal 1 Januari Company”) was established on January 1, 1961
1961 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 62 based on Government Regulation No. 62 year
tahun 1961, dari perusahaan asing bernama 1961, from a foreign company named "Volker
"Volker Aanemings Maatschappij NV" yang Aanemings Maatschappij NV" which was
dinasionalisasi Pemerintah Republik Indonesia. nationalized by the Government of the Republic
of Indonesia.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 40 tahun According to Government Regulation No. 40 year
1970 status Perusahaan berubah dari 1970, the Company’s status was changed from
Perusahaan Negara (PN) menjadi Perseroan Perusahaan Negara (PN) into Perseroan
(Persero). Selanjutnya, Perusahaan dinamakan (Persero). Furthermore, the Company was
PT Waskita Karya (Persero) berdasarkan Akta named as PT Waskita Karya (Persero) in
Perseroan Terbatas No. 80 tanggal 15 Maret accordance with the Deed of Limited Liability
1973, yang dibuat di hadapan Kartini Mulyadi, Corporation No. 80 dated March 15, 1973 of
S.H., Notaris di Jakarta. Akta Perseroan Kartini  Mulyadi, S.H., Notary in Jakarta.
Terbatas tersebut telah disahkan oleh Menteri The deed was approved by the Minister of Justice
Kehakiman Republik Indonesia pada tanggal of the Republic of Indonesia on August 20, 1973
20 Agustus 1973 dengan Surat Keputusan in his Decree No. 4.a.5/3/310/3 and stated on
No. 4.a.5/310/3 serta diumumkan dalam Berita State Gazette of Republic of Indonesia No. 82 on
Negara Republik Indonesia No. 82 tanggal November 13, 1973, Supplement No. 91.
13 Nopember 1973, Tambahan Berita Negara
No. 91.
Anggaran Dasar Perusahaan telah beberapa kali The Company's Articles of Association has been
mengalami perubahan, terakhir berdasarkan amended for several times, most recently by the
Akta Notaris No. 126 tanggal 31 Maret 2017, Notarial Deed No. 126 on March 31, 2017 of Jose
yang dibuat dihadapan Jose Dima Satria, S.H., Dima Satria, S.H., M.Kn, Notary in Jakarta,
M.Kn, Notaris di Jakarta, antara lain berkaitan concerning among other increase in
dengan peningkatan modal ditempatkan dan the Company’s subscribed and paid up capital.
disetor Perusahaan. Perubahan ini telah disetujui The amendment was approved by the Minister of
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Law and Human Rights of Republic of Indonesia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. in his decision letter No. AHU-0043583.
AHU-0043583.AH.01.11 Tahun 2017 tanggal 3 AH.01.11 Year 2017 dated April 3, 2017.
April 2017.
Perusahaan berkedudukan di Jakarta, dengan The Company is domiciled in Jakarta, with head
kantor pusat beralamat di JIl. MT Haryono Kav. office located at Jl. MT Haryono Kav. No. 10
No. 10 Cawang, Jakarta 13340. Cawang, Jakarta 13340.
1.b. Entitas Anak 1.b. Subsidiaries
Perusahaan memiliki kepemilikan langsung dan The Company has 50% direct and indirect
tidak langsung lebih dari 50% saham pada ownership interest in subsidiaries and/ or has
entitas anak dan/ atau mempunyai kendali atas control over consolidated subsidiaries
manajemen entitas anak yang dikonsolidasi management as follows:
sebagai berikut:
a. Kepemilikan Langsung/ Direct Ownership
Sebelum Himinasi/ Before Elimination
Persentase 30 September/ September 30, 2017
Kepemilikan/ Jumlah Laba
Percentage (Rugi) Bersih
of Periode Berjalan/
Entitas Anak/ Domisili/ Jenis Usaha/ Tahun Operasi Komersial/ Ownership Jumlah Aset/ Total Profit (Loss)
Subsidiaries Domiciled Nature of Business Start of Commercial Operations % Total Assets for the Period
Rp Rp
PT Waskita Toll Road Jakarta Jalan Tol/ Toll Road 2014 99,99 41.072.829.275.866 (115.357.474.991)
PT Waskita Beton Precast Thk Jakarta Industri Pabrikasi/ 2014 60,00 15.795.918.450.782 873.270.317.025
Fabrication
PT Waskita Karya Realty Jakarta Properti/ Property 2015 99,99 2.978.145.306.136 51.267.462.473
PT Waskita Karya Energi Jakarta Energil Energy Dalam Tahap Pengembangan/ 99,99 291.857.918.881 (9.454.147.560)

Development Stage
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b. Kepemilikan Tidak Langsung/ Indirect Ownership

Sebelum Himinasi/ Before Elimination

Persentase 30 September/ September 30, 2017
Kepemilikan/ Jumlah Laba
Percentage (Rugi) Bersih
of Periode Berjalan/
Entitas Anak/ Domisili/ Jenis Usaha/ Tahun Operasi Komersial/ Ownership Jumlah Aset/ Total Profit (Loss)
Subsidiaries Domiciled Nature of Business Start of Commercial Operations % Total Assets for the Year
Rp Rp
PT Waskita Wado Energi Jakarta Energi/ Energy Dalam Tahap Pengembangan/ 99,50 2.206.288.818 (554.470.464)
Development Stage
PT Waskita Transjaw a Toll Road Jakarta Jalan Tol/ Toll Road Dalam Tahap Pengembangan/ 99,99 11.964.165.313.750 (204.311.246.530)
Development Stage
PT Cimanggis Cibitung Tollw ays Jakarta Jalan Tol/ Toll Road Dalam Tahap Pengembangan/ 90,00 2.791.298.490.358 (8.375.720.125)
Development Stage
PT Trans Jabar Tol Jakarta Jalan Tol/ Toll Road Dalam Tahap Pengembangan/ 99,99 2.596.010.255.775 (1.387.040.653)
Development Stage
PT Pemalang Batang Jakarta Jalan Tol/ Toll Road Dalam Tahap Pengembangan/ 60,00 3.040.166.700.322 898.405.483
Toll Road Development Stage
PT Sriwijaya Markmore Jakarta Jalan Tol/ Toll Road Dalam Tahap Pengembangan/ 60,00 3.373.739.599.447 598.973.316
Persada Development Stage
PT Waskita Bumi Wira Gresik Jalan Tol/ Toll Road Dalam Tahap Pengembangan/ 55,00 3.723.353.777.096 58.124.815
Development Stage
PT Cibitung Tanjung Priok Jakarta Jalan Tol/ Toll Road Dalam Tahap Pengembangan/ 55,00 913.720.354.766 10.090.758.495
Development Stage
PT Kresna Kusuma Dyandra Marga Jakarta Jalan Tol/ Toll Road Dalam Tahap Pengembangan/ 99,00 5.579.991.130.399 456.532.136
Development Stage
PT Semesta Marga Raya Jakarta Jalan Tol/ Toll Road 2010 77,69 3.613.073.516.290 (112.278.604.384)
PT Pejagan Pemalang Tol Road Jakarta Jalan Tol/ Toll Road 2016 99,99 5.326.149.438.351 (91.163.550.402)
PT Transjaw a Paspro Jalan Tol Jakarta Jalan Tol/ Toll Road Dalam Tahap Pengembangan/ 80,00 2.933.587.124.090 (25.144.657.567)

Development Stage

PT Waskita Toll Road (WTR) PT Waskita Toll Road (WTR)

Pendirian WTR, (entitas anak) sesuai dengan
akta notaris No. 62 tanggal 19 Juni 2014 dari
notaris Fathiah Helmi, S.H. Akta pendirian ini
telah mendapat persetujuan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui surat
keputusan  No. AHU-14734. 40.10.2014
tanggal 25 Juni 2014.

PT Waskita Beton Precast Thk (WBP)

Pendirian WBP, (entitas anak) sesuai dengan
akta notaris No. 10 tanggal 7 Oktober 2014
dari notaris Fathiah Helmi, S.H. Akta
pendirian ini telah mendapat persetujuan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
melalui surat keputusan No. AHU-
29347.40.10.2014 tanggal 14 Oktober 2014.

PT Waskita Karya Realty (WKR)

Pendirian WKR, (entitas anak) sesuai dengan
akta notaris No. 27 tanggal 16 Oktober 2014
dari Fathiah Helmi, S.H. Akta pendirian ini
telah mendapat persetujuan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui surat
keputusan No. AHU-54929.AH.01.02.
tanggal 23 Oktober 2014.

PT Waskita Karya Energi (WKE)

Pendirian WKE, (entitas anak) sesuai dengan
akta notaris No. 05 tanggal 4 Maret 2016 dari
notaris Fathiah Helmi S.H. Akta pendirian ini
telah mendapat persetujuan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui surat
keputusan No. AHU-0019486. AH.01.01
tahun 2016.

The establishment of WTR, (subsidiary) was
based on notarial deed No. 62 dated June
19, 2014 of notary Fathiah Helmi, S.H. The
deed was approved by the Minister of Law
and Human Rights through its decision letter
No. AHU-14734.40. 10.2014 dated June 25,
2014.

PT Waskita Beton Precast Tbhk (WBP)

The establishment of WBP, (subsidiary) was
based on notarial deed No. 10 dated
October 7, 2014 of notary Fathiah Helmi,
S.H. The deed was approved by
the Minister of Law and Human Rights
through its decision letter No. AHU-
29347.40.10.2014 dated October 14, 2014.

PT Waskita Karya Realty (WKR)

The establishment of WKR, (subsidiary) was
based on notarial deed No. 27 dated
October 16, 2014 of notary Fathiah Helmi,
S.H. The deed was approved by
the Minister of Law and Human Rights
through its decision letter No. AHU-54929.
AH.01.02 dated October 23, 2014.

PT Waskita Karya Energi (WKE)

The establishment of WKE, (subsidiary) was
based on notarial deed No. 05 dated March
4, 2016 of notary Fathiah Helmi, S.H. The
deed was approved by the Minister of Law
and Human Rights through its decision letter
No. AHU-0019486. AH.01.01 year 2016.
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PT Waskita Sangir Energi (WSE)

Pendirian WSE, (entitas anak WKE) sesuai
dengan akta notaris No. 22 tanggal 11 Juli
2013 dari notaris Fathiah Helmi, S.H. Akta
pendirian ini telah mendapat persetujuan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
melalui surat keputusan No. AHU-40852.
AH.01.01.tahun 2013.

Selanjutnya pengalihan kepemilikan
(inbreng) WSE ke dalam WKE dilakukan
berdasarkan dengan akta notaris No. 21
tanggal 23 Desember 2016 dari notaris
Kokoh Henry, S.H., M.Kn.

PT Waskita Transjawa Toll Road (WTTR)

Pendirian PT Waskita MNC Transjawa Toll
Road, (entitas anak WTR) sesuai dengan
akta notaris Fathiah Helmi, S.H., No. 25
tanggal 28 September 2015. Akta pendirian
ini telah mendapat pengesahan Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai
dengan Surat Keputusan No. AHU-2458481.
AH.01.01.TH.2015 tanggal 29 September
2015.

Berdasarkan akta notaris Catur Virgo, S.H.,
M.H., No. 32 tanggal 27 Mei 2016 telah
disetujui perubahan nama dari “PT Waskita
MNC Transjawa Toll Road” menjadi
“PT Waskita Transjawa Toll Road”. Akta
tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia dalam surat
keputusan No. AHU-AH.01.03-005.3.001
tanggal 31 Mei 2016.

PT Cimanggis Cibitung Tollways (CCT)

Pendirian CCT, (entitas anak WTR) sesuai
dengan akta notaris No. 52 tanggal
22 Pebruari 2008 dari notaris Agus Madjid,
S.H. M.Kn. Akta pendirian ini telah mendapat
persetujuan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia melalui surat keputusan No.
AHU-09738.AH.01.01. TH.2008 tanggal 27
Pebruari 2008.

Selanjutya peralihan pemegang saham
CCT kepada WTR dilakukan berdasarkan
dengan akta notaris No. 30 tanggal 13 Juli
2015 dari notaris Jose Dima Satria, S.H.
M.Kn.

PT Trans Jabar Tol (TJT)

Pendirian TJT, (entitas anak WTR) sesuai
dengan akta notaris Humberg Lie, S.H., M.Kn
No. 79 tanggal 19 Juli 2007. Akta pendirian
ini telah mendapat persetujuan oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui surat
keputusan No. W29-01398-HT.01.01-
TH.2007.

PT Waskita Sangir Energi (WSE)

The establishment of WSE, (subsidiary of
WKE) was based on the notarial deed
No. 22 dated July 11, 2013 of notary Fathiah
Helmi, S.H. The deed was approved by the
Minister of Law and Human Rights through
its decision letter No. AHU-
40852.AH.01.01.year 2013.

Then transfer of ownership of WSE to WKE
was based on the notarial deed No. 21 dated
December 23, 2016 of Kokoh Henry, S.H.,
M.Kn.

PT Waskita Transjawa Toll Road (WTTR)

The establishment of PT Waskita MNC
Transjawa Toll Road, (subsidiary of WTR)
was based on notarial deed No. 25 dated
September 28, 2015 of notary Fathiah
Helmi, S.H. This notarial deed has been
approved by The Minister of Law
and Human Rights through its decision letter
No. AHU-2458481.AH.01.01.TH.2015 dated
September 29, 2015.

Based on notarial deed Catur Virgo, S.H.,
M.H., No. 32 dated May 27, 2016 which
approved to change the name of
“PT Waskita MNC Transjawa Toll Road” into
“PT Waskita Transjawa Toll Road”. The
deed was approved by Minister of Law and
Human Rights in Decree No. AHU-
AH.01.03-005.3.001 dated May 31, 2016.

PT Cimanggis Cibitung Tollways (CCT)

The establishment of CCT, (subsidiary of
WTR) was based on notarial deed No. 52
dated February 22, 2008 of notary Agus
Madijid, S.H. M.Kn. The deed was approved
by the Minister of Law and
Human Rights through decision letter
No. AHU-09738.AH.01.01.TH.2008 dated
February 27, 2008.

Then change in ownership of CCT to WTR
was based on notarial deed No. 30 dated
July 13, 2015 of notary Jose Dima Satria,
S.H. M.Kn.

PT Trans Jabar Tol (TJT)

The establishment of TJT (subsidiary of
WTR) was based on notarial deed No. 79
dated July 19, 2007 of notary Humberg Lie,
S.H., M.Kn. This notarial deed has been
approved by The Minister of Law and Human
Rights through its decision letter No. W29-
01398-HT.01.01-TH.2007.
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Akuisisi TJT oleh WTR sesuai dengan akta
notaris Jose Dima Satria, S.H., M.Kn No. 44
tanggal 22 Desember 2015. Akta ini telah
mendapat persetujuan oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia melalui surat
No. AHU-AH.01.03-0990894.

PT Pemalang Batang Tol Road (PBTR)

Pendirian PBTR, (entitas anak WTR) sesuai
dengan akta notaris No. 10 tanggal 15 Juni
2006 dari notaris Bonardo Nasution S.H. Akta
pendirian ini telah mendapat persetujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia melalui surat keputusan
No. C-20478 HT.01.01. TH 2006 tanggal 13
Juli 2006.

Selanjutnya peralihan pemegang saham
PBTR ke dalam WTR berdasarkan akta
notaris No. 57 tanggal 15 Pebruari 2016 dari
notaris Jose Dima Satria. Akta ini telah
mendapat persetujuan oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia melalui surat
keputusan No. AHU-AH. 01.03-0982070.

PT Sriwijaya Markmore Persada (SRIMP)

Pendirian SRIMP, (entitas anak WTR) sesuai
dengan akta notaris No. 51 tanggal 1 Maret
2016 dari notaris Bonardo Nasution, S.H.
Akta pendirian ini telah  mendapat
persetujuan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia melalui surat keputusan
No. AHU-0019486.AH.01.01.2011  tanggal
21 Nopember 2011.

Selanjutnya peralihan pemegang saham
SRIMP ke dalam WTR sesuai dengan akta
notaris No. 21 tanggal 14 Maret 2016 dari
notaris Yusdim Fahim. Akta ini telah
mendapat persetujuan oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia melalui surat
No. AHU- 0005664.AH.01.02.

PT Waskita Bumi Wira (WBW)

Berdasarkan akta notaris Jose Dima Satria,
S.H., M.Kn No. 43 tanggal 28 Oktober 2014,
WTR, (entitas anak WTR) memiliki
penyertaan sebesar 48% atas modal disetor
ke WBW sebesar Rp 7.500.000.000.

Berdasarkan akta No. 5 tanggal 4 April 2016,
PT Energi Bumi Mining memiliki opsi saham
untuk membeli kembali transfer kepemilikan
7% dari WBW sampai dengan 31 Desember
2016. Setelah periode tersebut opsi saham
tersebut akan hangus dan WBW akan
dikonsolidasi.

Acquisition of TIJT by WTR is in accordance
with the deed of notary Jose Dima Satria,
S.H., M.Kn No. 44 dated December 22,
2015. This deed was approved by Minister
of Law and Human Rights through its letter
No. AHU-AH.01.03-0990894.

PT Pemalang Batang Tol Road (PBTR)

The establishment of PBTR, (subsidiary of
WTR) was based on notarial deed No. 10
dated June 15, 2006 of notary Bonardo
Nasution, S.H. The deed was approved by
the Minister of Law and Human Rights
through its decision letter No. C-20478
HT.01.01. TH 2006 dated July 13, 2006.

Then change in ownership of PBTR to WTR
was based on notarial deed No. 57 dated
February 15, 2016 of notary Jose Dima
Satria. The deed was approved by Minister
of Law and Human Rights through its
decision letter No. AHU-AH.01.03-0982070.

PT Sriwijaya Markmore Persada (SRIMP)

The establishment of SRIMP, (subsidiary of
WTR) was based on notarial deed No. 51
dated March 1, 2016 of notary
Bonardo Nasution, S.H. The deed was
approved by the Minister of Law and Human
Rights through its decision letter No. AHU-
0019486.AH.01.01.2011 dated
November 21, 2011.

Then change in ownership of SRIMP to WTR
was based on notarial deed No. 21 dated
March 14, 2016 of notary Yusdim Fahim.
The deed was approved by Minister of Law
and Human Rights through its letter
No. AHU-0005664.AH.01.02.

PT Waskita Bumi Wira (WBW)

Based on the notarial deed No. 43 dated
October 28, 2014 of Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn, WTR, (subsidiary of WTR) has a
participation of 48% on the paid in capital of
WBW amounted to Rp 7,500,000,000.

Based on Deed No. 5 dated April 4, 20186,
PT Energi Bumi Mining has the shares
option to buy back the 7% transfer of
ownership from WBW until December 31,
2016. After that period the shares option willl
be expired and WBW will be consolidated.
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Pada tanggal 9 Mei 2016, WTR membeli
saham WBW milik PT Energi Bumi Mining
sebesar Rp 1.094.000.000, sehingga
meningkat menjadi 55% berdasarkan
Keputusan Sirkular Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) tangal 3 Mei 2016.

PT Semesta Marga Raya (SMR)

Pendirian SMR, (entitas anak WTTR) sesuai
dengan akta notaris No. 127 tanggal
28 September 2015 dari notaris Humberg
Lie, S.H., M.Kn. Akta pendirian ini telah
mendapat persetujuan oleh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia melalui surat
keputusan No. AHU-10.AH.02.02/TH2010.

Selanjutnya pengalihan kepemilikan
(inbreng) SMR ke dalam WTTR dilakukan
berdasarkan akta notaris No. 134 tanggal
28 September 2015 dari notaris Humberg
Lie, S.H, S.E, M.Kn.

PT Pejagan Pemalang Tol Road (PPTR)

Pendirian PPTR, (entitas anak WTTR) sesuai
dengan akta notaris No. 09 tanggal 15 Juni
2006 dari notaris Bonardo Nasution, S.H.,
M.Kn. Akta pendirian ini telah mendapat
persetujuan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia melalui surat keputusan No.
C-20455.HT.01.01.TH.2006.

Selanjutnya inbreng PPTR oleh WTTR
dilakukan berdasarkan dengan akta notaris
Fathiah Helmi, S.H. No. 40 tanggal
30 Oktober 2015.

PT Transjawa Paspro Jalan Tol (TPJT)

Pendirian TPJT, (entitas anak WTTR) sesuai
dengan akta notaris No. 22 tanggal 21 Mei
2007 dari notaris Humberg Lie, S.H., M.Kn.
Akta pendirian ini telah mendapat
persetujuan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia melalui surat keputusan
No. W29-01201HT.01.01-TH.2007.

Akuisisi dari TPJT oleh WTTR sesuai dengan
akta notaris No. 135 tanggal 28 September
2015 dari notaris Humberg Lie, S.H., M.Kn.
Akta ini telah mendapat persetujuan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
melalui No. AHU-AH.01.03-0969717.

On May 9, 2016, WTR bought WBW'’s
owned by PT Energi Bumi Mining amounted
to Rp 1,094,000,000, which increased to
55% based on Decree of The Circular of
General Meeting of Shareholders (GMS)
dated May 3, 2016.

PT Semesta Marga Raya (SMR)

The establishment of SMR, (subsidiary of
WTTR) was based on notarial deed No. 127
dated September 28, 2015 of notary
Humberg Lie, S.H., M.Kn. This notarial deed
has been approved by the Minister of Law
and Human Rights through its decision letter
No. AHU-10.AH.02.02/TH2010.

Then transfer of ownership of SMR to WTTR
was based on notarial deed No. 134 dated
September 28, 2015 of notary Humberg Lie,
S.H, S.E, M.Kn.

PT Pejagan Pemalang Tol Road (PPTR)

The establishment of PPTR, (subsidiary of
WTTR) was based on notarial deed No. 09
dated June 15, 2016 of notary Bonardo
Nasution, S.H. M.Kn. The deed was
approved by the Minister of Law and Human
Rights through its decision letter No. C-
20455.HT.01.01.TH.2006.

Then transfer of ownership of PPTR to
WTTR was based on notarial deed No. 40 of
notary Fathiah Helmi, S.H, dated
October 30, 2015.

PT Transjawa Paspro Jalan Tol (TPJT)

The establishment of TPJT, (subsidiary of
WTTR) was based on notarial deed No. 22
dated May 21, 2007 of notary Humberg Lie,
S.H., M.Kn. This notarial deed has been
approved by the Minister of Law and Human
Rights through its decision letter No. W29-
01201HT.01.01-TH.2007.

Acquisition of TPJT by WTTR is in
accordance with the deed No. 135 of
September 28, 2015 of notary Humberg Lie,
S.H., M.Kn. This deed was approved by
Minister of Law and Human Rights through
its letter No. AHU - AH.01.03-0969717.

Perusahaan dan entitas anak selanjutnya secara
bersama-sama disebut sebagai “Grup”.

The Company and subsidiaries herein after will
be referred as “‘the Group”.
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1.c. Penawaran Umum Efek Perusahaan

Saham

Pada tanggal 10 Desember 2012, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(Bapepam-LK) berdasarkan surat keputusan No.
S-14012/BL/2012.

Pada tanggal 17 Desember 2012 berdasarkan
surat No. S-08414/BEI.PPJ/12-2012 PT Bursa
Efek Indonesia (BEI) menyetujui penawaran efek
Perusahaan di BEIl kepada masyarakat atas
3.082.315.000 saham biasa dengan nilai nominal
Rp 100 per saham dan harga penawaran Rp 380
per saham.

Dari jumlah saham yang ditawarkan dalam
penawaran umum kepada masyarakat sebesar
6,25% atau sebanyak 192.644.000 saham biasa
atas nama baru dijatahkan kepada karyawan
perusahaan melalui program penjatahan saham
untuk pegawai Perusahaan (Employee Stock
Allocation/ ESA).

Pada tanggal 19 Desember 2012, seluruh saham
Perusahaan sebanyak 9.632.236.000 saham
telah tercatat pada BEI. Pada tanggal 10
Juni 2015, Perusahaan memperoleh pernyataan
efektif dari Dewan Komisioner Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) atas Pernyataan Pendaftaran
dalam rangka Penawaran Umum Terbatas | (PUT
) berdasarkan surat keputusan No. S-
238/D.04/2015.

Pada tanggal 7 Juli 2015, seluruh saham
Perusahaan melalui PUT |  sebanyak
3.653.498.200 saham telah tercatat pada BEI,
sehingga jumlah keseluruhan saham
Perusahaan setelah PUT | menjadi sebesar
13.567.473.560 saham.

Obligasi

Perusahaan telah menerbitkan obligasi dengan
rincian sebagai berikut:

1l.c.

The Public Offering of the Company's
Securities

Shares

On December 10, 2012, the Company obtained
the notice of effectivity notification from the
Chairman of the Capital Market and Financial
Institution Supervisory Agency (Bapepam-LK)
through its decree No. S-14012/BL/2012.

On December 17, 2012, according to the letter
No. S-08414/BEI.PPJ/12-2012, Indonesian
Stock Exchange (IDX) agreed to the public
offering of the Company on IDX for
3,082,315,000 of common stock with the par
value Rp 100 per share and the offering price
Rp 380 per share.

From the number of shares offered in the public
offering of 6.25% or 192,644,000 of new ordinary
shares is allocated to the employees through the
allocation shares program of the Company
(Employee Stock Allocation/ ESA).

On December 19, 2012, a total of 9,632,236,000
shares of the Company were listed on the IDX.
On the date June 10, 2015, The Company
obtained effective notification from The Board of
Commissioners of the Financial Services
Authority (OJK) of the Registration Statement in
the Limited Public Offering | (LPO 1) through its
decree No. S-238/D.04/2015.

On July 7, 2015, all the Company’s shares
through the LPO | totaling 3,653,498,200 shares
have been listed in the IDX, bringing the number
of shares of the Company after the LPO | totaling
13,567,473,560 shares.

Bonds

The Company has issued bonds with the
following details are as follows:

Obligasi/ Jumlah/ Tahun/ Tanggal Penerbitan/ Jatuh Tempo/
_No_ Bonds Amount Years Date of Issuance Due Date Status

1  SeriB/ Tranche B 675.000.000.000 5 5 Juni/ June 5, 2012 5 Juni/ June 5, 2017 Belum Lunas/ Outstanding
2 Berkelanjutan U/ Shelf | 500.000.000.000 3 10 Nopember/ November 10, 2014 10 Nopember/ November 10, 2017  Belum Lunas/ Outstanding
3 Berkelanjutan | Tahap Il Seri A/

Shelf | Phase Il Tranche A 350.000.000.000 3 16 Oktober/ October 16, 2015 16 Oktober/ October 16, 2018 Belum Lunas/ Outstanding
4 Berkelanjutan | Tahap Il Seri B

Shelf Il Phase Il Tranche B 1.150.000.000.000 5 16 Oktober/ October 16, 2015 16 Oktober/ October 16, 2020 Belum Lunas/ Outstanding
5  Berkelanjutan Il Tahap |

Shelf Il Phase | 2.000.000.000.000 3 10 Juni/ June 10, 2016 10 Juni/ June 10, 2019 Belum Lunas/ Outstanding
6  Berkelanjutan Il Tahap Il

Shelf Il Phase Il 900.000.000.000 5 28 September/ September 28, 2016 28 September/ September 28, 2021 Belum Lunas/ Outstanding
7  Berkelanjutan Il Tahap Il Seri A

Shelf Il Phase Ill Tranche A 747.000.000.000 3 21 Pebruari/ February 21, 2017 21 Pebruari/ February 21, 2020  Belum Lunas/ Outstanding
8  Berkelanjutan Il Tahap lll Seri B

Shelf Il Phase Ill Tranche B 910.000.000.000 4 21 Pebruari/ February 21, 2017 21 Pebruari/ February 21, 2022 Belum Lunas/ Outstanding
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1.d. Bidang Usaha

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, maksud dan tujuan Perusahaan
adalah turut melaksanakan dan menunjang
kebijakan dan program pemerintah di bidang
ekonomi dan pembangunan nasional pada
umumnya, khususnya industri konstruksi, industri
pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan,
investasi, agro industri, perdagangan,
pengelolaan kawasan, layanan jasa peningkatan
kemampuan di bidang jasa konstruksi, teknologi
informasi serta kepariwisataan dan
pengembangan dengan menerapkan prinsip-
prinsip perseroan terbatas.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di
atas, Perusahaan dapat melaksanakan kegiatan
usaha yaitu Pekerjaan pelaksanaan konstruksi,
jasa pertambangan, pekerjaan terintegrasi
Enginering, Procurement and Construction
(EPC), perancangan dan pembangunan (design
and build), layanan jasa konsultasi manajemen,
gedung manajemen, pabrikasi bahan dan
komponen bangunan, pabrikasi komponen dan
peralatan konstruksi, pabrikasi barang logam,
kayu, karet dan plastik, penyewaan peralatan
konstruksi, layanan jasa keagenan bahan dan
komponen bangunan serta peralatan konstruksi,
investasi dan/atau pengelolaan usaha di bidang
prasarana dan sarana dasar serta industri,
melakukan usaha di bidang agro industri, ekspor-
impor, perdagangan umum, pengelolaan
kawasan, pengembangan sistem, layanan jasa
bidang teknologi informasi dan kepariwisataan
dan pengembangan realty.

Kegiatan usaha Perusahaan yang saat ini telah
dijalankan  Perusahaan  adalah  kegiatan
pelaksanaan konstruksi dan pekerjaan
terintegrasi EPC.

l.e. Organisasi

Struktur Organisasi

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Negara
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) Perusahaan
tanggal 17 Maret 2017, menetapkan 6 (enam)
anggota direksi Perusahaan yaitu seorang
direktur utama dan 5 (lima) direktur.

12

1.d.

le.

The Scope of Business

In accordance with article 3 of the Company’s
Articles of Association, the objectives of the
Company are to execute and support the
government policy and programs in economic
area and national development in general,
specifically in construction industry, fabrication,
rental services, agent services, investment, agro
industry, trading, area management, increase
ability in the field of construction services,
information technology, and tourism and
developer with implementation in good corporate
governance.

In order to achieve the objectives, the Company
engaged in following activities Construction
execution work, mining services, integrated
Engineering, Procurement, and Construction
(EPC), design and build, management consultant
service, building management, building
components and raw material fabrication,
component and construction tools fabrication,
fabrication of metals, woods, rubber, and plastic
fabrication, leasing on construction equipments,
agent for raw materials, building components and
construction  equipment, investment and/or
business management in area of basic facility and
infrastructure and industry, performing activities in
agro industry field, export-import, general trading,
area management, system development, service
in information technology and tourism and realty
development.

The Company's current business activities, is
construction activities and integrated EPC.

Organization

Organization Structure

According to the Decree of State Ministry of State
Owned Enterprise (SOE) in General Meeting of
Shareholders (GMS) of the Company dated
March 17, 2017, appointed 6 (six) directors of the
Company consists of a president director and 5
(five) directors.
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Wilayah kerja sesuai surat keputusan direksi Work areas according to the decision letter of

No. 17/SK/WK/2016 tanggal 20 Desember 2016 director No. 17/SK/WK/2016 dated December 20,

tentang perubahan struktur organisasi 2016 regarding to the changes of

Perusahaan, Struktur organisasi Perusahaan the = Company’s  organizational  structure,

berbasis unit bisnis. Unit bisnis mempunyai fungsi the organizational structure is based on business

pemasaran sampai dengan fungsi produksi. Unit unit. The business unit has its function of

bisnis memiliki 7 (tujuh) divisi, sebagai berikut: marketing function up to production function.

The business unit have 7 (seven) divisions, as

follows:
Unit Bisnis/ Wilayah Operasi/ Kedudukan/
Business Unit Work Areas Location
Divisi I/ Daerah operasional meliputi seluruh Indonesia dan luar negeri (kecuali Jakarta
Division | Timor Leste) berkedudukan di Jakarta dengan melaksanakan kegiatan

Perusahaan dalam bidang pemasaran sampai dengan produksi untuk
pekerjaan Proyek-Proyek Gedung, Bandara, Jalan Kereta Api dan LRT,
serta Proyek Investasi dengan nilai kontrak > Rp 300 Miliar.

Operational area covers the whole area of Indonesia and abroad (except
Timor Leste), domiciled in Jakarta to perform its activities in the
marketing's area to production for the entire building project for the works
of Building, Airport, Railway and LRT Projects, as well as Investment
Projects with contract value > Rp 300 Billion.

Divisi Il/ Daerah operasional meliputi seluruh Indonesia dan Timor Leste Jakarta
Division |1 berkedudukan di Jakarta dengan melaksanakan kegiatan Perusahaan
dalam bidang pemasaran sampai dengan produksi untuk sipil dan proyek
EPC proyek seperti Dams, Landscape bridges, Docks, Transmissions dan
proyek EPC seperti proyek investasi dengan nilai kontrak > Rp 300 Miliar.

Operational area covers the whole area of Indonesia and Timor Leste,
domiciled in Jakarta to perform its activities in the marketing up to
production for Civil and EPC projects such as Dams, Landscape bridges,
Docks, Transmissions and EPC Projects as well as investment projects
with contract value > Rp 300 Billion.

Divisi Ill/ Daerah operasional meliputi pulau jawa berkedudukan di Jakarta dengan Jakarta
Division 111 melaksanakan kegiatan Perusahaan dalam bidang pemasaran sampai
dengan produksi untuk pekerjaan proyek-proyek jalan tol dan proyek-
proyek pengembangan dengan tidak ada batasan nilai kontrak.

Operational area covers java island, domiciled in Jakarta to perform its
activities in the marketing up to production for toll road projects and
devolepment projects with no contract value restriction.

Divisi IV/ Berkedudukan di Surabaya melaksanakan kegiatan Perusahaan dalam Surabaya
Division IV bidang pemasaran sampai dengan produksi untuk pekerjaan proyek-

proyek jalan tol dan proyek-proyek pengembangan meliputi pulau jawa

dengan tidak ada batasan nilai kontrak.

Domiciled in Surabaya to perform its activities in the marketing up to
production for toll road projects and devolepment projects covers java
island with no contract restriction.
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Unit Bisnis/
Business Unit

Wilayah Operasi/ Kedudukan/
Work Areas Location

Divisi V/ Daerah operasional seluruh indonesia selain pulau Jawa; berkedudukan Jakarta
Division V di Jakarta dengan melaksanakan kegiatan Perusahaan dalam bidang
pemasaran sampai dengan produksi untuk pekerjaan proyek-proyek jalan
tol dan proyek-proyek pengembangan dengan tidak ada batasan nilai

Operational area covers the whole area of Indonesia except Java island,
domiciled in Jakarta to perform its activities in the marketing up to
production for toll road projects and devolepment projects covers java
island with no contract restriction.

Divisi VI/ Berkedudukan di Palembang melaksanakan kegiatan Perusahaan dalam
Division VI bidang pemasaran sampai dengan produksi untuk pekerjaan proyek-
proyek jalan tol dan proyek-proyek pengembangan meliputi Seluruh

Indonesia selain Pulau Jawa dengan tidak ada batasan nilai kontrak.

Palembang

Domiciled in Palembang its activities in the marketing up to production for
toll road projects and devolepment projects covers the whole area of
indonesia except Java Island with no contract restriction.

Divisi VIi/ Berkedudukan di Jakarta melaksanakan kegiatan Perusahaan dalam Jakarta
Division VII bidang pemasaran sampai dengan produksi untuk pekerjaan proyek-

proyek jalan tol dan proyek-proyek pengembangan terpilih oleh Direksi,

meliputi pulau Jawa dengan tidak ada batasan nilai kontrak .

Domiciled in Jakarta its activities in the marketing up to production for toll
road projects and devolepment projects chosen by Directors, covers Java
Island with no contract restriction.

1.f. Susunan Dewan Komisaris, Direksi dan 1.f. The Composition of Board of

Karyawan

Susunan Komisaris dan Direksi ditetapkan
berdasarkan akta keputusan RUPS No. 56 tanggal
17 Maret 2017 dari notaris Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn, dan Akta Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) No. 52
tanggal 25 Nopember 2016 dari notaris Fathiah
Helmi, S.H.

Susunan pengurus Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan pada tanggal 30 September 2017 dan
31 Desember 2016 adalah sebagai berikut:

Commissioners, Directors and Employees

The composition of Commissioners and
Directors were approved by the decisions deed
of GMS No. 56 of notary Jose Dima Satria, S.H.,
M.Kn, dated March 17, 2017 and decisions deed
of Extraordinary General Meeting Shareholder
(EGMS) No. 52 of notary Fathiah Helmi, S.H.,
dated November 25, 2016.

The composition of the Company’s Board of
Commissioners and Directors as of September
30, 2017 and December 31, 2016, are as
follows:

30 September/ September 30,2017 dan/and
31 Desember/ December 31, 2016

Komisaris Utama

Komisaris Independen

Badrodin Haiti
M. Agil Irham

President Commissioner
Independent Commissioners

Viktor S. Sirait

Komisaris

Danis H. Sumadilaga

Commissioners

Arif Baharudin
R Agus Sartono

30 September/ September 30,2017 dan/and
31 Desember/ December 31, 2016

Direktur Utama M. Choliq

Direktur Independen

Direktur Adi Wibowo

Tunggul Rajagukguk

President Director
Independent Director

Directors

Nyoman Wirya Adnyana
Agus Sugiono
Bambang Rianto*)
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*) Terhitung sejak 31 Maret 2017, Bambang Rianto
diangkat sebagai anggota direksi.

Komite Audit diangkat melalui surat keputusan
komisaris No. 11/SK/WK/DK/2015 tanggal
30 September 2015.

Susunan Komite Audit Perusahaan pada tanggal
30 September 2017 dan 31 Desember 2016 adalah
sebagai berikut:

30 September/ September 30

*) Since March 31, 2017, Bambang Rianto appointed
as a director.

Audit Committee was appointed by the decision
letter of commissioner No. 11/SK/WK/DK/2015
dated September 30, 2015.

The composition of the Company’s Audit
Committee as of September 30, 2017 and
December 31, 2016 are as follows:

,2017 dan/and

31 Desember/ December 31, 2016

Ketua

Anggota

Viktor S. Sirait

R. Agus Sartono
Tjahjo Winarto

Head

Members

Hengki Z. P. Tampubolon

Komite Risiko dan Asuransi diangkat melalui surat
keputusan komisaris No. 12/SK/WK/DK/2015
tanggal 30 September 2015 mengenai penggantian
anggota Komite Risiko dan Asuransi.

Susunan Komite Risiko dan Asuransi Perusahaan
pada tanggal 30 September 2017 dan 31 Desember
2016 adalah sebagai berikut:

Risk and Insurance Committee was appointed
by the decision letter of commissioner
No. 12/SK/WK/DK/2015 of September 30, 2015
regarding the replacement of Risk and
Insurance’s Committee members.

The composition of the Company’s Risk and
Insurance Committee as of September 30, 2017
and December 31, 2016 are as follows:

30 September/ September 30,2017 dan/and
31 Desember/ December 31, 2016

Ketua M. Aqil Irham Head
Anggota Danis H. Sumadilaga Members
Ahmad Syarif Munawi
Zulfan Zahar
Kepala Satuan Pengendalian Internal dan The Company’s Head of Internal Control and

Sekretaris Perusahaan pada tanggal 30 September
2017 dan 31 Desember 2016 adalah sebagai
berikut:

30 September/ September 30, 2017

Corporate Secretary as of September 30, 2017,
December 31, 2016 are as follows:

31 Desember/ December 31,2016

Jonni Hutahaen
Shastia Hardi

Satuan Pengendalian Internal
Sekretaris Perusahaan

Jumlah remunerasi yang diterima oleh Dewan
Komisaris pada 30 September 2017 dan 2016
masing-masing sebesar Rp 5.227.620.000 dan
Rp 4.307.475.000.

Jumlah remunerasi yang diterima oleh Direksi pada
30 September 2017 dan 2016 masing-masing
sebesar Rp 10.559.000.000 dan Rp 8.977.400.000.

Perusahaan memiliki karyawan tetap masing-
masing sebesar 1.641 dan 1.426 orang per 30
September 2017 dan 31 Desember 2016.
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Jonni Hutahaen Internal Control Section

Hadi Susilo Corporate Secretary
The total remuneration have been received by
Board of Commissioners for September 30,
2017 and 2016 were amounted to
Rp 5,227,620,000 and Rp 4,307,475,000
respectively.

The total remuneration have been received by
Directors for September 30, 2017 and
December 31, 2016 amounted to
Rp 10,559,000,000, and Rp 8,977,400,000
respectively.

The Company has average number of 1,641 and
1,426 employees as of September 30, 2017 and
December 31, 2016.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN POLICIES

a. Pernyataan Kepatuhan a. Statement of Compliance

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun dan

disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia yang meliputi Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan

Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK)
yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan — Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK-IAI),
serta peraturan Pasar Modal yang berlaku antara
lain Peraturan Otoritas Jasa Keuangan/ Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(OJK/Bapepam-LK) No. VIII.G.7 tentang pedoman
penyajian laporan keuangan, keputusan Ketua
Bapepam-LK No. KEP-347/BL/2012 tentang
penyajian dan pengungkapan laporan keuangan
emiten atau perusahaan publik.

Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan
Keuangan Konsolidasian

Dasar pengukuran dalam penyusunan laporan
keuangan konsolidasian ini adalah konsep biaya
perolehan (historical cost), kecuali untuk akun aset
tetap yang telah dinilai kembali (revaluasi) di tahun
2000, investasi dalam efek tertentu yang dicatat
sebesar nilai wajarnya atau dicatat menggunakan
metode ekuitas, persediaan yang dinyatakan
sebesar nilai yang lebih rendah antara harga
perolehan dan nilai realisasi bersih (the lower of cost
or net realizable value). Laporan keuangan
konsolidasian disusun dengan menggunakan
metode akrual kecuali untuk laporan arus kas
konsolidasian.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung (direct method)
dengan mengelompokkan arus kas ke dalam
aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang penyajian yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian ini
adalah Rupiah (Rp) yang merupakan mata uang
fungsional Grup. Setiap entitas di dalam Grup
menetapkan mata uang fungsional sendiri dan
unsur-unsur dalam laporan keuangan dari setiap
entitas diukur berdasarkan mata uang fungsional
tersebut.
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The consolidated financial statements were
prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards

which include the Statement of Financial
Accounting Standards (PSAK) and
Interpretation ~ of  Financial ~ Accounting

Standards (ISAK) issued by the Financial

Accounting Standard Board - Indonesian
Institute of Accountant (DSAK-IAI), and
regulations in the Capital Market include

Regulations of Financial Services Authority/
Capital Market and Supervisory Board and
Financial Institution (OJK/Bapepam-LK)
No. VII.G.7 regarding guidelines for the
presentation of financial statements, decree of
Chairman of Bapepam-LK No. KEP-
347/BL/2012 regarding presentation and
disclosure of financial statements of the issuer
or public company.

b. The Basis of Measurement and Preparation
of Consolidated Financial Statements

The basis of measurement in the preparation of
these consolidated financial statements is
historical cost method, except for
the revaluation of fixed assets in year 2000,
investments in shares of stock which are carried
at its fair value or accounted for under
the equity method, and inventories which are
carried at the lower of cost and net realizable
value. The consolidated financial statements
are prepared using the accrual method, except
for the consolidated statements of cash flows.

The statements of cash flows are prepared
using the direct method by classifying cash
flows into operating, investing and financing
activities.

The  presentation  currency  used in
the preparation of the consolidated financial
statements is Indonesian Rupiah (Rp) which is
the functional currency of the Group. Each entity
in the Group determines its own functional
currency and items included in the financial
statements of each entity are measured using
that functional currency.
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c. Prinsip-prinsip Konsolidasian Principles of Consolidation
Laporan keuangan konsolidasian mencakup laporan The consolidated financial statements

keuangan Perusahaan dan entitas-entitas anak
seperti disebutkan pada Catatan 1.b.

Entitas anak adalah entitas yang dikendalikan oleh
Grup, yakni Grup terekspos, atau memiliki hak, atas
imbal hasil variabel dari keterlibatannya dengan
entitas dan  memiliki kemampuan  untuk
mempengaruhi  imbal hasil tersebut melalui
kemampuan kini untuk mengarahkan aktivitas
relevan dari entitas (kekuasaan atas investee).

Keberadaan dan dampak dari hak suara potensial
dimana Grup memiliki kemampuan praktis untuk
melaksanakan (yakni hak substantif)
dipertimbangkan saat menilai apakah Grup
mengendalikan entitas lain.

Laporan keuangan Grup mencakup hasil usaha,
arus kas, aset dan liabilitas dari Perusahaan dan
seluruh entitas anak yang secara langsung dan tidak
langsung dikendalikan oleh Perusahaan. Entitas
anak dikonsolidasikan sejak tanggal efektif akuisisi,
yaitu tanggal dimana Grup secara efektif
memperoleh pengendalian atas bisnis yang
diakuisisi, sampai tanggal pengendalian berakhir.

Entitas induk menyusun laporan keuangan
konsolidasian dengan menggunakan kebijakan
akuntansi yang sama untuk transaksi dan peristiwa
lain dalam keadaan yang serupa. Seluruh transaksi,
saldo, laba, beban, dan arus kas dalam intra
kelompok usaha terkait dengan transaksi antar
entitas dalam grup dieliminasi secara penuh.

Grup mengatribusikan laba rugi dan setiap
komponen dari penghasilan komprehensif lain
kepada pemilik entitas induk dan kepentingan non-
pengendali meskipun hal tersebut mengakibatkan
kepentingan non-pengendali memiliki saldo defisit.
Grup menyajikan kepentingan non-pengendali di
ekuitas dalam laporan  posisi  keuangan
konsolidasian, terpisah dari ekuitas pemilik entitas
induk.

Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas induk
pada entitas anak yang tidak mengakibatkan
hilangnya pengendalian adalah transaksi ekuitas
(yaitu transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya
sebagai pemilik). Ketika proporsi ekuitas yang
dimiliki oleh kepentingan non-pengendali berubah,
Grup menyesuaikan jumlah tercatat kepentingan
pengendali dan kepentingan non-pengendali untuk
mencerminkan perubahan kepemilikan relatifnya
dalam entitas anak. Selisih antara jumlah dimana
kepentingan non-pengendali disesuaikan dan nilai
wajar dari jumlah yang diterima atau dibayarkan
diakui langsung dalam ekuitas dan diatribusikan
pada pemilik dari entitas induk.
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incorporate the financial statements  of
the Company and subsidiaries as described in
Note 1.b.

A subsidiary is an entity controlled by the Group,
i.e. the Group is exposed, or has rights, to
variable returns from its involvement with
the entity and has the ability to affect those
returns through its current ability to direct
the entity’s relevant activities (power over
the investee).

The existence and effect of substantive potential
voting rights that the Group has the practical
ability to exercise (i.e. substantive rights) are
considered when assessing whether the Group
controls another entity.

The Group’s financial statements incorporate the
results, cash flows, assets and liabilities of the
Company and all of its subsidiaries are directly
and indirectly controlled. Subsidiaries are
consolidated from the effective date of
acquisition, which is the date on which
the Group effectively obtains control of
the acquired business, until that control ceases.

A parent prepares consolidated financial
statements using uniform accounting policies for
like transactions and other events in similar
circumstances. All intragroup transactions,
balances, income, expenses and cash flows are
eliminated in full on consolidation.

The Group attributed the profit and loss and each
component of other comprehensive income to
the owners of the parent and non-controlling
interest even though this results in the non-
controlling interests having a deficit balance. The
Group presents non-controlling interest in equity
in the consolidated statement of financial
position, separately from the equity owners of the
parent.

Changes in the parent’s ownership interest in a
subsidiary that do not result in loss of control are
equity transactions (i.e. transactions with owners
in their capacity as owners). When
the proportion of equity held by non-controlling
interest change, the Group adjusted the carrying
amounts of the controlling interest and non-
controlling interest to reflect the changes in their
relative interest in the subsidiaries. Any
difference between the amount by which
the non-controlling interests are adjusted and the
fair value of the consideration paid or received is
recognized directly in equity and attributed to the
owners of the parent.
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Jika Grup kehilangan pengendalian, maka Grup: If the Group loses control, the Group:
(@) Menghentikan pengakuan aset (termasuk (@) Derecognizes the assets (including

(b)

(©

(d)

(e

®

goodwill) dan liabilitas entitas anak pada jumlah
tercatatnya ketika pengendalian hilang;

Menghentikan pengakuan jumlah tercatat setiap
kepentingan nonpengendali pada entitas anak
terdahulu ketika pengendalian hilang (termasuk
setiap komponen penghasilan komprehensif lain
yang diatribusikan pada kepentingan non-
pengendali);

Mengakui nilai wajar pembayaran yang diterima
(jika ada) dari transaksi, peristiwa, atau keadaan
yang mengakibatkan hilangnya pengendalian;

Mengakui sisa investasi pada entitas anak
terdahulu pada nilai wajarnya pada tanggal
hilangnya pengendalian;

Mereklasifikasi ke laba rugi, atau mengalihkan
secara langsung ke saldo laba jika disyaratkan
oleh SAK lain, jumlah yang diakui dalam
penghasilan komprehensif lain dalam kaitan
dengan entitas anak; dan

Mengakui perbedaan apapun yang dihasilkan
sebagai keuntungan atau kerugian dalam laba
rugi yang diatribusikan kepada entitas induk.

d. Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Baru
dan Revisi (PSAK) dan Intrepretasi Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK)

Standar yang berlaku efektif pada tahun
berjalan

Dalam tahun berjalan, Grup telah menerapkan
standar baru, sejumlah amandemen dan
interpretasi PSAK yang dikeluarkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan dari lkatan
Akuntan Indonesia yang relevan dengan
operasinya dan efektif untuk periode akuntansi
yang dimulai pada 1 Januari 2017.

Penerapan amandemen dan interpretasi standar
berikut yang efektif untuk periode yang dimulai
pada atau setelah 1 Januari 2017, dengan
penerapan dini diperkenankan tidak memiliki
pengaruh signifikan atas pengungkapan atau
jumlah yang dicatat di dalam laporan keuangan
konsolidasian pada tahun berjalan dan tahun
sebelumnya:

e PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan
tentang Prakarsa Pengungkapan; dan

e ISAK 31: Interpretasi atas Ruang Lingkup
PSAK 13: Properti Investasi.
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goodwill) and liabilities of the subsidiary at
their carrying amounts at the date when
control is lost;

(b) Derecognizes the carrying amount of any
non-controlling interests in the former
subsidiary at the date when control is lost
(including any components of other
comprehensive income attributable to
them);

(c) Recognizes the fair value of
the consideration received, (if any) from the
transaction, event or circumstances that
resulted in the loss of control;

(d) Recognizes any investment retained in
the former subsidiary at fair value at
the date when control is lost;

(e) Reclassifies to profit or loss, or transfer
directly to retained earnings if required by
other FAS’s, the amount recognized in other
comprehensive income in relation to the
subsidiary; and

() Recognizes any resulting difference as a
gain or loss attributable to the parent.

Adoption of New and Revised Statements of
Financial Accounting Standards (PSAK) and
Interpretation of PSAK (ISAK)

i. Standards and amendments effective in
the current year

In the current year, the Group has applied a
new standard, a number of amendments,
and an interpretation to PSAK issued by
the Financial Accounting Standard Board of
the Indonesian Institute of Accountants that
are relevant to its operations and effective
for accounting period beginning on
January 1, 2017.

The appllication of the following
amendments, and intepretation to standards
amendments and interpretation effective for
periods beginning on or after January 1,
2017, with early application is permitted
have not resulted to material impact to
disclosures or on the amounts recognized in
the current and prior year consolidated
financial statements:

e PSAK 1: Presentation of Financial
Statements about Disclosure Initiative;
and

e ISAK 31: Scope Interpretation of
PSAK 13: Investment Property.
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ii. Standar dan interpretasi telah diterbitkan tapi
belum diterapkan

Standar dan amandemen standar berikut efektif
untuk periode yang dimulai pada atau setelah
tanggal 1 Januari 2018, dengan penerapan dini
diperkenankan yaitu:

¢ Amandemen PSAK 16: Aset Tetap; dan

e PSAK 69: Agrikultur.

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan
keuangan interim konsolidasian, dampak dari
standar amandemen dan interpretasi tersebut
terhadap laporan keuangan interim konsolidasian
tidak dapat diketahui atau diestimasi oleh
manajemen.

Transaksi dan Penjabaran Laporan Keuangan
dalam Mata Uang Asing

Dalam menyiapkan laporan keuangan, Grup
mencatat dengan menggunakan mata uang dari
lingkungan ekonomi utama di mana entitas
beroperasi (“mata uang fungsional”). Mata uang
fungsional Grup adalah Rupiah (Rp).

Mata uang fungsional Kantor cabang di Dubai,
Malaysia dan Timor Leste, adalah Arab Emirat
Dirham (AED), Saudi Arab Real (SAR), Ringgit
(MYR) dan Dolar Amerika Serikat (USD). Untuk
tujuan penyajian laporan keuangan konsolidasian,
aset dan liabilitas Kantor cabang di Dubai dan Timor
Leste, pada tanggal laporan dijabarkan ke Rupiah
(Rp) menggunakan kurs penutup yang berlaku pada
tanggal laporan posisi keuangan, sedangkan
pendapatan dan beban dijabarkan dengan
menggunakan kurs rata-rata. Untuk tujuan
penggabungan, laporan keuangan kantor cabang
luar negeri dijabarkan dalam Rp dengan kurs
Reuters, sedangkan kantor cabang Malaysia dan
Timor Leste menggunakan mata uang Ringgit dan
Amerika Dolar (USD) dengan kurs Bank Indonesia
(BI). Selisih kurs yang dihasilkan diakui dalam
penghasilan komprehensif lain.

Transaksi-transaksi selama tahun berjalan dalam
mata uang asing dicatat dalam Rp dengan kurs spot
antara Rupiah dan valuta asing pada tanggal
transaksi. Pada akhir periode pelaporan, pos
moneter dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam
Rp menggunakan kurs penutup, yaitu kurs tengah Bl
pada 30 September 2017, dan 31 Desember 2016
sebagai berikut:
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ii. Standards and interpretations issued not
yet adopted

Standard and amendment to standard

effective for periods beginning on or after

January 1, 2018, with early application

permitted are:

e Amendments to PSAK 16: Property,
Plant and Equipment; and

e PSAK 69: Agriculture.

As of the issuance date of the consolidated
interim financial statements, the effect of
adoption of these standards, amendments
and interpretations on the consolidated
interim financial statements is not known nor
reasonably estimable by management.

Foreign  Currency  Transactions and
Translation of Financial Statements

In preparing financial statements, the Group
record by using the currency of the primary
economic environment in which the entity
operates (“the functional currency’). The
functional currency of the Group is Rupiah (Rp).

The functional currency of branch office in Dubai,
Malaysia and Timor Leste are Arab Emirat
Dirham (AED), Saudi Arab Real (SAR), Ringgit
(MYR) and United States Dollar (USD). For
presentation purposes of consolidated financial
statements, assets and liabilities of branches in
Dubai and Timor Leste at reporting date are
translated to Rupiah (Rp) at the closing rate at
statement of financial position date, while
revenues and expenses are translated using
average rate for the period. For combining
purpose, the financial statements of the branch
office are translated into Rp based on Reuters
Rate, while Malaysia and Timor Leste Branch
maintained in Ringgit and United Stated Dollar
(USD) using Bank Indonesia (Bl) rate. All
resulting exchange differences shall be
recognized in other comprehensive income.

Transactions during the current year in foreign
currencies are recorded in Rp by applying to
the foreign currency amount the spot exchange
rate between Rp and the foreign currency at
the date of transactions. At the end of reporting
period, foreign currency monetary items are
translated to Rupiah using the closing rate, i.e
middle rate of Bl at September 30, 2017 and
December 31, 2016 as follows:
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30 September 2017/ 31 Desember 2016/
September 30, 2017 December 31, 2016
2017 2016
Rp Rp

Dolar Amerika Sertikat 13.492,00 13.436,00 U.S Dollar
Dolar Singapura 9.926,07 9.298,92 Singapore Dollar
Euro Eropa 119,80 14.161,55 European Euro
Ringgit Malaysia 15.894,93 2.996,00 Malaysian Ringgit
Riyal Arab Saudi 3.597,63 3.582,00 Saudi Arabian Riyal
Yen Jepang 3.190,74 115,00 Japananese Yen

f. Transaksi dan Saldo dengan Pihak Berelasi

Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait
dengan entitas pelapor:

a)

b)

Orang atau anggota keluarga dekatnya
mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika
orang tersebut:

i. memiliki pengendalian atau pengendalian
bersama atas entitas pelapor;

i. memiliki pengaruh signifikan atas entitas
pelapor; atau

iii. merupakan personil manajemen kunci entitas
pelapor atau entitas induk dari entitas pelapor.

Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika
memenuhi salah satu hal berikut:

i. Entitas dan entitas pelapor adalah anggota
dari kelompok usaha yang sama (artinya
entitas induk, entitas anak, dan entitas anak
berikutnya saling berelasi dengan entitas
lain);

ii. Satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau entitas
asosiasi atau ventura bersama yang
merupakan anggota suatu kelompok usaha,
yang mana entitas lain tersebut adalah
anggotanyay);

iii. Kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama,;

iv. Satu entitas adalah ventura bersama dari
entitas ketiga dan entitas yang lain adalah
entitas asosiasi dari entitas ketiga;

v. Entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja dari
salah satu entitas pelapor atau entitas yang
terkait dengan entitas pelapor. Jika entitas
pelapor adalah entitas yang
menyelenggarakan program tersebut, maka
entitas sponsor juga berelasi dengan entitas
pelapor;
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Related Party Transactions and Balances

A related party is a person or an entity that is
related to the reporting entity:

a) A person or a close member of that person’s
family is related to a reporting entity if that
person:

i. has control or joint control over

the reporting entity;
ii. has significant influence over
the reporting entity; or

iii. is a member of the key management
personnel of the reporting entity or of a
parent of the reporting entity.

b) An entity is related to the reporting entity if
any of the following conditions applies:

i. The entity and the reporting entity are
members of the same group (which
means that each parent, subsidiary and
fellow subsidiary is related to the others;

ii. One entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a member of
a group of which the other entity is a
member);

iii. Both entities are joint ventures of
the same third party;

iv. One entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an associate
of the third entity;

v. The entity is a post-employment benefit
plan for the benefit of employees of
either the reporting entity, or an entity
related to the reporting entity. |If
the reporting entity in itself such a plan,
the sponsoring employers are also
related to the reporting entity;
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vi. Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan
bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam
huruf (a);

vii. Orang yang diidentifikasi dalam huruf (a) (i)
memiliki pengaruh signifikan atas entitas atau
merupakan personil manajemen kunci entitas
(atau entitas induk dari entitas); atau

viii. Entitas, atau anggota dari kelompok yang
mana entitas merupakan bagian dari
kelompok tersebut, menyediakan jasa
personil manajemen kunci kepada entitas
palapor atau kepada entitas induk dari entitas
pelapor.

Entitas yang berelasi dengan pemerintah adalah
entitas yang dikendalikan, dikendalikan bersama,
atau dipengaruhi oleh pemerintah. Pemerintah
mengacu kepada pemerintah, instansi pemerintah
dan badan yang serupa baik lokal, nasional maupun
internasional.

Entitas yang berelasi dengan Pemerintah dapat
berupa entitas yang dikendalikan atau dipengaruhi
secara signifikan oleh Kementerian Keuangan atau
Pemerintah Daerah yang merupakan Pemegang
Saham entitas, atau entitas yang dikendalikan oleh
Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian
BUMN sebagai kuasa pemegang saham.

Grup telah mengungkapkan seluruh sifat dan
transaksi dengan pihak-pihak berelasi (Catatan 53).

Instrumen Keuangan
Pengakuan dan Pengukuran Awal

Grup mengakui aset keuangan atau liabilitas
keuangan dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian, jika dan hanya jika, Grup menjadi
salah satu pihak dalam ketentuan pada kontrak
instrumen tersebut. Pada saat pengakuan awal aset
keuangan atau liabilitas keuangan, Grup mengukur
pada nilai wajarnya. Dalam hal aset keuangan atau
liabilitas keuangan tidak diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, nilai wajar tersebut ditambah atau
dikurang dengan biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dengan perolehan
atau penerbitan aset keuangan atau liabilitas
keuangan tersebut. Biaya transaksi yang
dikeluarkan sehubungan dengan perolehan aset
keuangan dan penerbitan liabilitas keuangan yang
diklasifikasikan pada nilai wajar melalui laba rugi
dibebankan segera.

Pengukuran Selanjutnya Aset Keuangan

Pengukuran selanjutnya aset keuangan tergantung
pada klasifikasinya pada saat pengakuan awal. Grup
mengklasifikasikan aset keuangan dalam salah satu
dari empat kategori berikut:

(i) Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar
Melalui Laba Rugi (FVTPL)
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vi. The entity is controlled or jointly
controlled by a person identified in (a);

vii. A person identified in (a) (i) has
significant influence over the entity or is
a member of the key management
personnel of the entity (or a parent of
the entity); or

viii. The entity, or any member of a group of
which it is a part, provides key
management personnel services to
the reporting entity or to the parent of
the reporting entity.

A government-related entity is an entity that is
controlled, jointly controlled or significant
influence by a government. Government refers
to government, government agencies and
similar bodies whether local, national or
international.

Government related entity can be an entity
which controlled or significantly influenced by
the Ministry of Finance or Local Government
that representing as the shareholders of
the entity or an entity controlled by
the Government of Republic of Indonesia,
represented by the SOE’s Ministry as a
shareholder’s representative.

The Group has disclosed all the nature and
transactions unit related parties
(Note 53).

Financial Instrument
Initial Recognition and Measurement

The Group recognize a financial assets or a
financial liabilities in the consolidated statement
of financial position when, and only when, it
becomes a party to the contractual provisions
of the instrument. At initial recognition, the
Group measure all financial assets and
financial liabilites at its fair value. In the case of
a financial asset or financial liability not at fair
value through profit or loss, fair value plus or
minus with the transaction costs that are
directly attributtable to the acquisition or issue
of the financial asset or financial liability.
Transaction costs incurred on acquisition of a
financial asset and issue of a financial liability
classified at fair value through profit or loss are
expensed immediately.

Subsequent Measurement of Financial
Assets

Subsequent measurement of financial assets
depends on their classification on initial
recognition. The Group classifies financial
assets in one of the following four categories:

(i) Financial Assets at Fair Value Through
Profit or Loss (FVTPL)
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(ii)

Aset keuangan yang diukur pada FVTPL
adalah aset keuangan yang dimiliki untuk
diperdagangkan atau yang pada saat
pengakuan awal telah ditetapkan untuk diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi.

Aset keuangan diklasifikasikan  dalam
kelompok diperdagangkan jika diperoleh atau
dimiliki terutama untuk tujuan dijual atau dibeli
kembali dalam waktu dekat, atau bagian dari
portofolio instrumen keuangan tertentu yang
dikelola bersama dan terdapat bukti mengenai
pola ambil untung dalam jangka pendek aktual
saat ini, atau merupakan derivatif, kecuali
derivatif yang ditetapkan dan efektif sebagai
instrumen lindung nilai.

Setelah pengakuan awal, aset keuangan yang
diukur pada FVTPL diukur pada nilai wajarnya.
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
perubahan nilai wajar aset keuangan diakui
dalam laba rugi.

Pinjaman yang Diberikan dan Piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah
aset keuangan non-derivatif ~ dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif, kecuali:

(a) Pinjaman yang diberikan dan piutang yang
dimaksudkan untuk dijual dalam waktu
dekat dan yang pada saat pengakuan awal
ditetapkan sebagai aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi;

(b) Pinjaman yang diberikan dan piutang
dalam hal pemilik mungkin tidak akan
memperoleh kembali investasi awal
secara  substansial kecuali yang
disebabkan oleh penurunan kualitas
pinjaman; atau

(c) Pinjaman yang diberikan dan piutang yang
pada saat pengakuan awal ditetapkan
sebagai tersedia untuk dijual.

Setelah pengakuan awal, pinjaman yang
diberikan dan piutang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

Pada 30 September 2017 dan 31 Desember
2016. Grup mempunyai piutang usaha, piutang
retensi, piutang lain-lain, dan tagihan bruto
kepada pengguna jasa yang diklasifikasikan
sebagai pinjaman yang diberikan dan piutang.
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(ii)

Financial assets at FVTPL are financial
assets held for trading or upon initial
recognition it is designated as at fair value
through profit or loss.

Financial asset classified as held for
trading if it is acquired or incurred
principally for the purpose of selling and
repurchasing it in the near term, or it is a
part of a portfolio of identified financial
instruments that are managed together
and for which there is evidence of a recent
actual pattern of short-term profit taking, or
it is a derivative, except for a derivative
that is a designated and effective hedging
instrument.

After initial recognition, financial assets at
FVTPL are measured at its fair value.
Gains or losses arising from a change in
the fair value of financial assets are
recognized in profit or loss.

Loans and Receivables

Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market, other than:

(@) Those that intends to sell immediately
or in the near term and upon initial
recognition designated as at fair value
through profit or loss;

(b) Those for which the holder may not
recover substantially all of its initial
investment, other than because of
credit deterioration; or

(c) Those that upon initial recognition
designated as available for sale.

After initial recognition, loans and
receivables are measured at amortized
cost using the effective interest method.

As of September 30, 2017 and December
31, 2016, the Group has accounts
receivable, retention receivables, other
receivables, and gross amount due from
customers which were classified as loans
and receivables.
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(iii)

(iv)

Investasi Dimiliki Hingga Jatuh Tempo (HTM)

Investasi HTM adalah aset keuangan
nonderivatif dengan pembayaran tetap atau
telah ditentukan dan jatuh temponya telah
ditetapkan, serta Perusahaan mempunyai
intensi positif dan kemampuan untuk memiliki
aset keuangan tersebut hingga jatuh tempo.

Setelah pengakuan awal, HTM diukur pada
biaya  perolehan  diamortisasi  dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Aset Keuangan Tersedia Untuk Dijual (AFS)

Aset keuangan AFS adalah aset keuangan
nonderivatif yang ditetapkan sebagai tersedia
untuk dijual atau yang tidak diklasifikasikan
sebagai (a) pinjaman yang diberikan dan
piutang, (b) investasi yang diklasifikasikan
dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo,
atau (c) aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi.

Setelah pengakuan awal, aset keuangan AFS
diukur pada nilai wajarnya. Keuntungan atau
kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar
diakui dalam penghasilan komprehensif lain,
kecuali untuk kerugian penurunan nilai dan
keuntungan atau kerugian akibat perubahan
kurs, sampai aset keuangan tersebut
dihentikan pengakuannya. Pada saat itu,
keuntungan atau kerugian kumulatif yang
sebelumnya diakui dalam  penghasilan
komprehensif lain direklasifikasi dari ekuitas ke
laba rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi.

Investasi dalam instrumen ekuitas yang tidak
memiliki harga kuotasian di pasar aktif dan nilai
wajarnya tidak dapat diukur secara andal diukur
pada biaya perolehan.

Pada 30 September 2017 dan 31 Desember
2016 Grup tidak mempunyai aset keuangan
yang diklasifikasikan sebagai investasi saham
diukur dengan metode biaya.
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(iii) Held-to-Maturity (HTM) Investments

HTM investments are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments and fixed maturity that
the Company has the positive intention
and ability to hold to maturity.

After initial recognition, HTM investments
are measured at amortized cost using
the effective interest method.

(iv) Available-for-Sale (AFS) Financial Assets

AFS financial assets are non-derivative
financial assets that are designated as
available for sale on initial recognition or
are not classified as (a) loans and
receivable, (b) held-to-maturity
investment, or (c) financial assets at fair
value through profit or loss.

After initial recognition, AFS financial
assets are measured at its fair value.
Gains or losses arising from a change in
the fair value is recogniized on other
comprehensive income, except for
impairment losses and foreign exchange
gains and losses, until the financial assets
is derecognized. At that time, the
cumulative gains losses previously
recognized in other comprehensive
income shall be reclassified from equity to
profit or loss as a reclassification
adjustment.

Investment in equity instruments that do
not have a quoted market price in an active
market and whose fair value cannot be
reliably measured are measured at cost.

On September 30, 2017 and December
31, 2016 the Group has no financial assets
classified as stock investments are
measured using the cost method.



PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbhk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
INTERIM KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbhk
AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED

INTERIM FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE NINE-MONTHS PERIOD ENDED
YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2017 DAN TAHUN SEPTEMBER 30, 2017 AND
YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2016
(Lanjutan) (Continued)

Pengukuran Selanjutnya Liabilitas Keuangan

Pengukuran  selanjutnya liabilitas  keuangan
tergantung pada klasifikasinya pada saat pengakuan
awal. Grup mengklasifikasikan liabilitas keuangan
dalam salah satu dari kategori berikut:

(i) Liabilitas Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar
Melalui Laba Rugi (FVTPL)

Liabilitas keuangan yang diukur pada FVTPL
adalah liabilitas keuangan yang dimiliki untuk
diperdagangkan atau yang pada saat pengakuan
awal telah ditetapkan untuk diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi. Liabilitas keuangan
diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan
jika diperoleh atau dimiliki terutama untuk tujuan
dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat, atau
bagian dari portfolio instrumen keuangan tertentu
yang dikelola bersama dan terdapat bukti
mengenai pola ambil untung dalam jangka
pendek aktual saat ini, atau merupakan derivatif,
kecuali derivatif yang ditetapkan dan efektif
sebagai instrumen lindung nilai.

Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan
yang diukur pada FVTPL diukur pada nilai
wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang timbul
dari perubahan nilai wajar diakui dalam laba rugi.

(ii) Liabilitas keuangan pada biaya perolehan
diamortisasi

Liabilitas keuangan meliputi utang usaha dan
lainnya, obligasi, bank dan pinjaman lainnya,
pada awalnya diukur pada nilai wajar, setelah
dikurangi biaya transaksi, dan selanjutnya diukur
pada biaya perolehan yang diamortisasi
menggunakan metode suku bunga efektif.

Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas
Keuangan

Grup menghentikan pengakuan aset keuangan, jika
dan hanya jika, hak kontraktual atas arus kas yang
berasal dari aset keuangan berakhir atau Grup
mengalihkan hak kontraktual untuk menerima kas
yang berasal dari aset keuangan atau tetap memiliki
hak kontraktual untuk menerima kas tetapi juga
menanggung kewajiban kontraktual untuk
membayar arus kas yang diterima tersebut kepada
satu atau lebih pihak penerima melalui suatu
kesepakatan. Jika Grup secara substansial
mengalihkan seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan, maka  Grup
menghentikan pengakuan aset keuangan dan
mengakui secara terpisah sebagai aset atau liabilitas
untuk setiap hak dan kewajiban yang timbul atau
yang masih dimiliki dalam pengalihan tersebut. Jika
Grup secara substansial tidak mengalihkan dan tidak
memiliki seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan
aset keuangan tersebut dan masih memiliki
pengendalian, maka Grup mengakui aset keuangan
sebesar keterlibatan berkelanjutan dengan aset
keuangan tersebut. Jika Grup secara substansial
masih memiliki seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan, maka Grup tetap
mengakui aset keuangan tersebut.

Grup menghentikan pengakuan liabilitas keuangan,
jilka dan hanya jika, liabilitas keuangan tersebut
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Subsequent Measurement of Financial
Liabilities

Subsequent measurement of financial liabilities
depends on their classification on initial
recognition. The Group classifies financial
liabilities into one of the following categories:

(i) Financial Liabilities at Fair Value Through
Profit or Loss (FVTPL)

Financial liabilities at FVTPL are financial
liabilities held for trading or upon initial
recognition it is designated as at fair value
through profit or loss. Financial liabilities
classified as held for trading if it is acquired
or incurred principally for the purpose of
selling and repurchasing it in the near term,
or it is a part of a portfolio of identified
financial instruments that are managed
together and for which there is evidence of a
recent actual pattern of short-term profit
taking, or it is a derivative, except for a
derivative that is a designated and effective
hedging instrument.

After initial recognition, financial liabilities at
FVTPL are measured at its fair value. Gains
or losses arising from a change in the fair
value are recognized in profit or loss.

(i) Financial liabilities at amortized cost

Financial liabilities, which include trade and
other payables, bonds, bank and other
borrowings, are initially measured at fair
value, net of transaction costs, and
subsequently measured at amortized cost
using the effective interest method.

Derecognition of Financial Assets and
Liabilities

The Group derecognize a financial asset when,
and only when the contractual rights to the cash
flows from the financial asset expire or
the Group transfer the contractual rights to
receive the cash flows of the financial asset or
retains the contractual rights to receive the cash
flows but assumes a contractual obligation to
pay the cash flows to one or more recipients in
an arrangement. If the Group transfers
substantially all the risks and rewards of
ownership of the financial asset, the Group
derecognize the financial asset and recognize
separately as asset or liabilities any rights and
obligation created or retained in the transfer.
If the Group neither transfer nor retains
substantially all the risks and rewards of
ownership of the financial asset and has
retained control, the Group continue to
recognize the financial asset to the extent of its
continuing involvement in the financial asset.
If the Group retains substantially all the risks and
rewards of ownership of the financial asset, the
Group continue to recognize the financial asset.

The Group remove a financial liability from its
statement of financial position when, and only
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berakhir, yaitu ketika kewajiban yang ditetapkan
dalam kontrak dilepaskan atau dibatalkan atau
kedaluwarsa.

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup
mengevaluasi apakah terdapat bukti objektif bahwa
aset keuangan atau kelompok aset keuangan
mengalami penurunan nilai. Aset keuangan atau
kelompok aset keuangan diturunkan nilainya dan
kerugian penurunan nilai telah terjadi, jika dan hanya
jika, terdapat bukti objektif mengenai penurunan nilai
tersebut sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa
yang terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut
(peristiwva yang merugikan), dan peristiwa yang
merugikan tersebut berdampak pada estimasi arus
kas masa depan dari aset keuangan atau kelompok
aset keuangan yang dapat diestimasi secara andal.

Berikut adalah bukti objektif bahwa aset keuangan
atau kelompok aset keuangan mengalami
penurunan nilai:

(a) Kesulitan keuangan signifikan yang dialami
penerbit atau pihak peminjam;

(b) Pelanggaran kontrak, seperti terjadinya gagal
bayar atau tunggakan pembayaran pokok atau
bunga;

(c) Terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam
akan dinyatakan pailit atau melakukan
reorganisasi keuangan lainnya; atau

(d) Terdapat data yang dapat diobservasi yang
mengindikasikan adanya penurunan yang dapat
diukur atas estimasi arus kas masa depan dari
kelompok aset keuangan sejak pengakuan awal
aset, seperti memburuknya status pembayaran
pihak peminjam atau kondisi ekonomi yang
berkorelasi dengan gagal bayar.

Untuk investasi pada instrumen ekuitas, penurunan
yang signifikan atau penurunan jangka panjang
dalam nilai wajar instrumen ekuitas di bawah biaya
perolehannya merupakan bukti objektif terjadinya
penurunan nilai.

Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian
penurunan nilai telah terjadi atas pinjaman yang
diberikan dan piutang atau investasi dimiliki hingga
jatuh tempo yang dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi, maka jumlah kerugian tersebut diukur
sebagai selisih antara jumlah tercatat aset dan nilai
kini estimasi arus kas masa depan yang didiskonto
menggunakan suku bunga efektif awal dari aset
tersebut dan diakui pada laba rugi.

Jika penurunan dalam nilai wajar atas aset keuangan
tersedia untuk dijual telah diakui dalam penghasilan
komprehensif lain dan terdapat bukti objektif bahwa
aset tersebut mengalami penurunan nilai, maka
kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui dalam
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when, it is extinguished, ie when the obligation
specified in the contract is discharged or
cancelled or expires.

Impairment of Financial Assets

At the end of each reporting period, the Group
assess whether there is any objective evidence
that a financial asset or group of financial assets
is impaired. A financial asset or group of
financial assets is impared and impairment
lossess are incurred, if and only if, there is
objective evidence of impairment as a result of
one or more events that occured after the initial
recognition of the asset (loss event), and that
loss event has an impact on the estimated future
cash flows of the financial asset or group of
financial assets that can be reliably estimated.

The following are objective evidence that a
financial asset or group of financial assets is
impaired:

(@) Significant financial difficulty of the issuer
or obligor;

(b) A breach of contract, such as default or
delinquency in interest or principal
payments;

(c) Itbecoming probable that the borrower will
enter bankruptcy or other financial
reorganization; or

(d) Observable data indicating that there is a
measurable decrease in the estimated
future cash flows from a group of financial
assets since the initial recognition, such as
adverse changes in the payment status of
borrowers or economic condition that
correlate with defaults.

For investment in equity instrument, a significant
and prolonged decline in the fair value of the
equity instrument below its cost is an objective
evidence of impairment.

If there is objective evidence that an impairment
loss has been incurred on loans and receivable
or held-to-maturity investments carried at
amortized cost, the amount of impairment loss
is measured as the difference between the
carrying amount of the financial asset and the
present value of estimated future cash flows
discounted at the financial asset’s original
effective interest rate and recognized in profit or
loss.

When a decline in the fair value of an available-
for-sale financial asset has been recognized in
other comprehensive income and there is
objective evidence that the asset is impaired,
the cumulative loss that had been recognized in
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penghasilan komprehensif lain direklasifikasi dari
ekuitas ke laba rugi sebagai penyesuaian
reklasifikasi meskipun aset keuangan tersebut belum
dihentikan  pengakuannya. Jumlah  kerugian
kumulatif yang direklasifikasi adalah selisih antara
biaya perolehan (setelah dikurangi pelunasan pokok
dan amortisasi) dan nilai wajar kini, dikurangi
kerugian penurunan nilai aset keuangan yang
sebelumnya telah diakui dalam laba rugi.

Metode Suku Bunga Efektif

Metode suku bunga efektif adalah metode yang
digunakan untuk menghitung biaya perolehan
diamortisasi dari aset atau liabilitas keuangan (atau
kelompok aset atau liabilitas keuangan) dan metode
untuk mengalokasikan pendapatan bunga atau
beban bunga selama periode yang relevan. Suku
bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat
mendiskontokan  estimasi pembayaran atau
penerimaan kas masa depan selama perkiraan umur
dari instrumen keuangan, atau jika lebih tepat,
digunakan periode yang lebih singkat untuk
memperoleh jumlah tercatat neto dari aset keuangan
atau liabilitas keuangan. Pada saat menghitung suku
bunga efektif, Grup mengestimasi arus kas dengan
mempertimbangkan seluruh persyaratan kontraktual
dalam instrumen keuangan tersebut, seperti
pelunasan dipercepat, opsi beli dan opsi serupa lain,
tetapi tidak mempertimbangkan kerugian kredit
masa depan. Perhitungan ini mencakup seluruh
komisi dan bentuk lain yang dibayarkan atau diterima
oleh pihak-pihak dalam kontrak yang merupakan
bagian takterpisahkan dari suku bunga efektif, biaya
transaksi, dan seluruh premium atau diskonto lain.

Reklasifikasi

Grup tidak mereklasifikasi derivatif yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi selama derivatif tersebut
dimiliki atau diterbitkan dan tidak mereklasifikasi
setiap instrumen keuangan dari diukur melalui laba
rugi jika pada pengakuan awal instrumen keuangan
tersebut ditetapkan oleh Grup sebagai diukur pada
nilai  wajar melalui laba rugi. Grup dapat
mereklasifikasi aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, jika aset keuangan tidak lagi
dimiliki untuk tujuan penjualan atau pembelian
kembali aset keuangan tersebut dalam waktu dekat.
Grup tidak mereklasifikasi setiap instrumen
keuangan ke diukur pada nilai wajar melalui laba rugi
setelah pengakuan awal.
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other comprehensive income shall be
reclassified from equity to profit or loss as a
reclassification adjustment even though the
financial assets has not been derecognized.
The amount of the cumulative loss that is
reclassified are the difference between the
acquisition cost (net of any principal repayment
and amortisation) and current fair value, less
any impairment loss on that financial asset
previously recognized in profit or loss.

The Effective Interest Method

The effective interest method is a method of
calculating the amortized cost of a financial
asset or a financial liability (or group of financial
assets or financial liabilities) and of allocating
the interest income or interest expense over the
relevant period. The effective interest rate is the
rate that exactly discount estimated future cash
payments or receipts through the expected life
of the financial instrument or, when appropriate,
a shorter period to the net carrying amount of
the financial asset or financial liability. When
calculating the effective interest rate, the Group
estimate cash flows considering all contractual
terms of the financial instrument, for example,
prepayment, call and similar option, but shall not
consider future credit losses. The calculation
includes all fees and points paid or received
between parties to the contract that are an
integral part of the effective interest rate,
transaction costs, and all other premiums or
discounts.

Reclassification

The Group shall not reclassify a derivative out of
the fair value through profit or loss category while
it is held or issued and not reclassify any
financial instrument out of the fair value through
profit or loss category if upon initial recognition it
was designated by the Group as at fair value
through profit or loss. The Group may reclassifiy
that financial asset out of the fair value through
profit or loss category if a financial asset is no
longer held for the purpose of selling or
repurchasing it in the near term. The Group shall
not reclassify any financial instrument into the
fair value through profit or loss category after
initial recognition.
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Jika, karena perubahan intensi atau kemampuan
Grup, instrumen tersebut tidak tepat lagi
diklasifikasikan sebagai investasi dimiliki hingga
jatuh tempo, maka investasi tersebut direklasifikasi
menjadi tersedia untuk dijual dan diukur kembali
pada nilai wajar. Jika terjadi penjualan atau
reklasifikasi atas investasi dimiliki hingga jatuh
tempo dalam jumlah yang lebih dari jumlah yang
tidak signifikan, maka sisa investasi dimiliki hingga
jatuh tempo direklasifikasi menjadi tersedia untuk
dijual, kecuali penjualan atau reklasifikasi tersebut
dilakukan ketika aset keuangan sudah mendekati
jatuh tempo atau tanggal pembelian kembali, terjadi
setelah seluruh jumlah pokok telah diperoleh secara
substansial sesuai jadwal pembayaran atau telah
diperoleh pelunasan dipercepat; atau terkait dengan
kejadian tertentu yang berada di luar kendali, tidak
berulang, dan tidak dapat diantisipasi secara wajar.

Saling Hapus Aset Keuangan dan Liabilitas
Keuangan

Aset  keuangan dan liabilitas  keuangan
disalinghapuskan, jika dan hanya jika, Grup saat ini
memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang
telah diakui tersebut; dan berintensi untuk
menyelesaikan  secara  neto atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitasnya
secara simultan.

Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk
menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar
untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi
teratur antara pelaku pasar pada tanggal
pengukuran.

Nilai wajar aset dan liabillitas keuangan diestimasi
untuk keperluan pengakuan dan pengukuran atau
untuk keperluan pengungkapan.

Nilai wajar dikategorikan dalam level yang berbeda
dalam suatu hirarki nilai wajar berdasarkan pada
apakah input suatu pengukuran dapat diobservasi
dan signifikansi input terhadap keseluruhan
pengukuran nilai wajar:

(i) Harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di pasar
aktif untuk aset atau liabilitas yang identik yang
dapat diakses pada tanggal pengukuran
(Level 1).

(ii) Input selain harga kuotasian yang termasuk
dalam Level 1 yang dapat diobservasi untuk aset
atau liabilitas, baik secara langsung maupun
tidak langsung (Level 2).

(i) Input yang tidak dapat diobservasi untuk aset
atau liabilitas (Level 3).
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If, as a result of a change in Group'’s intention or
ability, it is no longer appropriate to classify an
investment as held to maturity, it shall be
reclassified as available for sale and
remeasured at fair value. Whenever sales or
reclassification of more than an insignificant
amount of held-to-maturity investments, any
remaining held-to-maturity investments shall be
reclassified as available for sale, other than
sales or reclassification that are so close to
maturity or the financial asset’s call date, occur
after all the financial asset’s original principal has
been collected substantially through scheduled
payments or prepayments, or are attributable to
an isolated event that is beyond control, non-
recurring, and could not have been reasonably
anticipated.

Netting a Financial Asset and a Financial
Liability

A financial asset and financial liability shall be
offset when and only when, the Group currently
has a legally enforceable right to net off
the recognized amount; and intends either to
settle on a net basis, or to realise the asset and
settle the liability simultaneously.

Fair Value Measurement

Fair value is the price that would be received to
sell an asset or paid to transfer a liability in an
orderly transaction between market participants
at the measurement date.

The fair value of financial assets and financial
liabilities must be estimated for recognition and
measurement or for disclosure purposes.

Fair values are categorised into different levels
in a fair value hierarchy based on the degree to
which the inputs to the measurement are
observable and the significance of the inputs to
the fair value measurement in its entirety:

(i) Quoted prices (unadjusted) in active
markets for identical assets or liabilities that
can be accessed at the measurement date
(Level 1).

(ii) Inputs other than quoted prices included in
Level 1 that are observable for the assets or
liabilities, either directly or indirectly (Level
2).

(iil) Unobservable inputs for the assets or
liabilities (Level 3).
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Dalam mengukur nilai wajar aset atau liabilitas, Grup
sebisa mungkin menggunakan data pasar yang
dapat diobservasi. Apabila nilai wajar aset atau
liabilitas tidak dapat diobservasi secara langsung,
Grup menggunakan teknik penilaian yang sesuai
dengan keadaannya  dan memaksimalkan
penggunaan input yang dapat diobservasi yang
relevan dan meminimalkan penggunaan input yang
tidak dapat diobservasi.

Perpindahan antara level hirarki wajar diakui oleh
Grup pada akhir periode pelaporan dimana
perpindahan terjadi.

Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas termasuk kas, kas di bank
(rekening giro), dan deposito berjangka yang jatuh
tempo dalam jangka waktu tiga bulan atau kurang
pada saat penempatan yang tidak digunakan
sebagai jaminan atau tidak dibatasi penggunaannya.

Investasi Jangka Pendek

Deposito berjangka yang jatuh temponya kurang dari
tiga bulan pada saat penempatan namun dijaminkan,
atau telah ditentukan penggunaannya dan deposito
berjangka yang jatuh temponya lebih dari tiga bulan
setelah tanggal penempatan disajikan sebagai
investasi jangka pendek. Deposito berjangka
disajikan berdasarkan nilai nominal.

Piutang Retensi

Piutang retensi merupakan piutang Grup kepada
pemberi kerja yang akan dilunasi setelah
penyelesaian kontrak atau pemenuhan kondisi yang
ditentukan kontrak. Piutang retensi dicatat pada saat
pemotongan sejumlah persentase tertentu dari
setiap tagihan termin untuk ditahan oleh pemberi
kerja sampai suatu kondisi setelah penyelesaian
kontrak dipenuhi.

Tagihan Bruto kepada Pengguna Jasa

Tagihan bruto kepada pemberi kerja merupakan
piutang Grup yang berasal dari pekerjaan kontrak
konstruksi yang dilakukan namun pekerjaan yang
dilakukan masih dalam pelaksanaan. Tagihan bruto
disajikan sebesar selisih antara biaya yang terjadi
ditambah laba yang diakui dikurangi dengan
kerugian yang diakui dan termin.
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When measuring the fair value of an asset or a
liability, the Group uses market observable data
to the extent possible. If the fair value of an
asset or a liability is not directly observable, the
Group uses valuation techniques that
appropriate  in the circumstances and
maximizes the use of relevant observable inputs
and minimizes the use of unobservable inputs.

Transfers between levels of the fair value
hierarchy are recognised by the Group at
the end of the reporting period during which
the change occurred.

Cash and Cash Equivalent

Cash and cash equivalents are cash on hand,
cash in banks (demand deposits) and time
deposits with maturity periods of three months
or less at the time of placement that are not used
as collateral or are not restricted.

Short-Term Investment

Time deposits with maturity less than three
months on the date of placement and pledged
as collateral, or restricted and time deposits
with maturity of more than three months on the
date of placement are presented as short-term
investment. The time deposits are presented
using par value.

Retention Receivables

Retention receivable represents the Group’s
receivable from owner of the project which will
be paid after completion of the contract or
fulfillment of certain condition in the contract.
Retention receivable is recorded when certain
percentage deduction is applied in every
account receivable’s claim which retained by
the owner of project up to certain condition after
completion of the contract has been met.

Gross Amount Due from Customers

Gross amount due from customers represents
the Group’s receivable originated from
construction contract in progress. Gross
amount due from customers is presented as the
net amount of costs incurred plus recognized
profits, less the sum of recognized losses and
progress billings.
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Tagihan bruto diakui sebagai pendapatan sesuai
dengan metode persentase penyelesaian yang
dinyatakan dalam berita acara penyelesaian
pekerjaan, dimana faktur belum dapat ditagihkan
karena perbedaan antara tanggal berita acara
kemajuan (progress) fisik dengan pengajuan
penagihan pada tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar dimuka merupakan biaya yang telah
dibayar namun pembebanannya baru akan
dilakukan pada periode yang akan datang, seperti
premi asuransi dibayar dimuka, bunga dibayar
dimuka, dan sewa dibayar dimuka. Biaya dibayar
dimuka diamortisasi sesuai dengan masa
manfaatnya dengan menggunakan metode garis
lurus.

. Persediaan

Persediaan  dinyatakan  berdasarkan jumlah
terendah antara biaya perolehan dan nilai realisasi
neto. Biaya perolehan terdiri dari seluruh biaya lain
yang timbul sampai persediaan berada dalam
kondisi dan lokasi saat ini. Biaya perolehan
ditentukan dengan metode masuk pertama keluar
pertama (FIFO). Nilai realisasi neto merupakan
taksiran harga jual dalam kegiatan usaha biasa
dikurangi estimasi biaya penyelesaian dan estimasi
biaya yang diperlukan untuk membuat penjualan.

Persediaan tanah kavling untuk usaha sarana
perumahan dinilai dengan menggunakan harga beli
ditambah dengan biaya lain-lain yang dikeluarkan
sampai dengan tanah tersebut siap dijual
(bersertifikat).

Persediaan material dinyatakan sebesar nilai yang
lebih rendah antara harga perolehan dengan nilai
realisasi bersih dan persediaan precast pun
menggunakan metode yang sama.

Penyisihan penurunan nilai persediaan dibentuk
berdasarkan penelaahan fisik persediaan pada akhir
periode.

Aset Tetap

Aset tetap tanah dan bangunan dinyatakan
berdasarkan nilai revaluasi yang merupakan nilai
wajar pada tanggal revaluasi dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai yang
terjadi setelah tanggal revaluasi. Revaluasi dilakukan
dengan keteraturan yang memadai untuk
memastikan bahwa jumlah tercatat tidak berbeda
secara material dari jumlah yang ditentukan dengan
menggunakan nilai wajar pada tanggal laporan.
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Gross amount due from customers is
recognized as revenue based on the
percentage of completion method which is
stated on the certificate of work completion,
while the invoice is still unbilled due to the
difference between the date of physical
progress certificates and the submission of
billing on the consolidated statement of
financial position date.

Prepaid Expenses

Prepaid expenses are costs that have been
paid but will be incurred future periods, such as
prepaid insurance premiums, prepaid interest
and rent paid in advance. Prepaid expenses are
amortized over the periods benefit using the
straight-line method.

Inventories

Inventories are carried at the lower of cost and
net realizable value. The cost of inventories
comprise all costs incurred in bringing the
inventories to their present location and
condition. Cost is determined using first-in first-
out method (FIFO). Net realizable value is the
estimated selling price in the ordinary course of
business less the estimated costs of completion
and the estimated costs necessary to make the
sale.

Inventory of lots of land for housing are
recorded at costs using the acquisition cost plus
other expenditures incurred to make the land
are ready for sale (with certificate).

Material inventories are stated at the lower of
the cost or net realizable value and precast
inventories using the same method.

Allowance for decrease in value of inventory is
provided based on the physical check of
inventory at the end of the period.

Fixed Assets

Land and buildings are stated at their revalued
amounts, being the fair value at the date of
revaluation, less any subsequent accumulated
depreciation and subsequent accumulated
impairment losses. Revaluation is made with
sufficient regularity to ensure that the carrying
amount does not differ materially from the
amount determined wusing fair value at
the reporting date.
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Kenaikan yang berasal dari revaluasi tanah dan
bangunan diakui pada penghasilan komprehensif
lain dan terakumulasi dalam ekuitas pada bagian
surplus revaluasi, kecuali sebelumnya penurunan
revaluasi atas aset yang sama pernah diakui dalam
laba rugi, dalam hal ini kenaikan revaluasi hingga
sebesar penurunan nilai aset akibat revaluasi
tersebut, dikreditkan dalam laba rugi. Penurunan
jumlah tercatat yang berasal dari revaluasi tanah dan
bangunan dibebankan dalam laba rugi apabila
penurunan tersebut melebihi saldo surplus revaluasi
aset yang bersangkutan, jika ada.

Surplus revaluasi tanah dan bangunan yang telah
disajikan dalam ekuitas dipindahkan langsung ke
saldo laba pada saat aset tersebut dihentikan
pengakuannya.

Jika aset revaluasi tidak mengalami perubahan nilai
wajar secara signifikan, aset tersebut direvaluasi
paling kurang setiap 3 (tiga) tahun.

Aset tetap tanah tidak disusutkan. Sedangkan aset
tetap gedung disusutkan dengan metode garis lurus
selama masa manfaat aset tersebut, sebagai berikut:

Masa Manfaat/
Useful Lives

Any revaluation increase arising on the
revaluation of such land and buildings is
recognized in other comprehensive income and
accumulated in equity under revaluation
surplus, except to the extent that it reverses a
revaluation decrease, for the same asset which
was previously recognized in profit or loss, in
which case the increase is credited to profit or
loss to the extent of the decrease previously
charged. A decrease in carrying amount arising
on the revaluation of such land and buildings is
charged to profit or loss to the extent that it
exceeds the balance, if any.

The revaluation surplus in respect of land and
buildings is directly transferred to retained
earnings when the asset is derecognized.

If there is no significant changes in fair value of
assets revaluation, those assets will be
revaluated every 3 years.

Land are not depreciated. While building assets
are depreciated using the straight-line method
based on their estimated useful lives, as
follows:

Gedung dan Pabrik 20 Tahun/ Year
Aset tetap kecuali tanah dan bangunan dinyatakan
berdasarkan biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan, dan akumulasi penurunan nilai jika ada,

dan disusutkan dengan menggunakan metode saldo

menurun berganda selama taksiran masa manfaat

ekonomis aset tetap sebagai berikut:

Masa Manfaat/
Useful Lives

Buildings and Plants

Fixed assets except for land and buildings are
accounted for using cost less accumulated
depreciation and accumulated impairment
losses, if any, and depreciated using the double
- declining method based on the estimated
usefull life of the fixed assets as follows:

8 Tahun/ Year
2 - 8 Tahun/ Year
4 - 16 Tahun/ Year

Kendaraan
Perlengkapan Kantor
Peralatan Proyek

Grup melakukan perubahan kebijakan akuntansi
aset tetap untuk kelompok tanah dan bangunan pada
tahun 2015, semula dicatat berdasarkan metode
harga perolehan, menjadi metode revaluasi, yang
dihitung oleh penilai independen (KJPP). Perubahan
kebijakan akuntansi ini dilakukan dengan tujuan agar
laporan keuangan dapat menggambarkan investasi
Grup dalam aset tetap kelompok tanah dan
bangunan dan perubahan dalam investasi tersebut
sesuai dengan nilai pasar pada periode laporan
keuangan (Catatan 16).

30

Vehicles
Office Supplies
Project Equipment

The Group changed its accounting policy on
fixed assets classified as land and buildings in
2015, which previously accounted for using the
cost method, to revaluatian model, which
appraised by an independent appraiser (KJPP).
The changes in the accounting policies was
made for the purpose to represent Group’s
investment on land and buildings in the financial
statements in accordance with their market
value at the financial reporting date (Note 16).
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Biaya perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada
laporan laba rugi pada saat terjadinya biaya - biaya
tersebut, sedangkan pengeluaran dalam jumlah
besar dan sifatnya meningkatkan kondisi aset secara
signifikan dikapitalisasi. Semua pengeluaran setelah
perolehan awal aset tetap akan ditambah
(kapitalisasi) pada jumlah tercatat aset yang
bersangkutan.

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya
pada saat dilepaskan atau saat tidak ada manfaat
ekonomis masa depan yang diharapkan dari
penggunaan atau pelepasannya. Laba atau rugi
yang timbul dari penghentian pengakuan aset
(dihitung sebagai perbedaan antara jumlah neto
hasil pelepasan dan jumlah tercatat dari aset)
dimasukkan dalam laba rugi pada periode/ tahun
aset tersebut dihentikan pengakuannya.

Apabila suatu aset tetap tidak dipergunakan lagi atau
dilepas, nilai tercatat dan akumulasi penyusutannya
dikeluarkan dari pencatatannya sebagai aset tetap
dan keuntungan atau kerugian yang timbul
dilaporkan dalam laba rugi tahun berjalan.

Pada akhir periode/ tahun buku pelaporan, Grup
melakukan penelaahan berkala atas masa manfaat
ekonomis aset, nilai residu, metode penyusutan, dan
sisa umur pemakaian berdasarkan spesifikasi teknis.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar biaya
perolehan, dan akan dipindahkan ke aset tetap pada
saat sudah selesai pembangunannya dan siap
digunakan.

Properti Investasi

Properti investasi adalah properti (tanah atau
bangunan atau bagian dari suatu bangunan atau
kedua-duanya) yang dikuasai oleh pemilik atau
penyewa melalui sewa pembiayaan untuk
menghasilkan sewa atau untuk kenaikan nilai atau
kedua-duanya, dan tidak untuk digunakan dalam
produksi atau penyediaan barang atau jasa atau
untuk tujuan administratif; atau dijual dalam kegiatan
usaha sehari-hari.

Properti investasi diakui sebagai aset jika dan hanya
jika besar kemungkinan manfaat ekonomi masa
depan yang terkait dengan properti investasi akan
mengalir ke entitas; dan biaya perolehan properti
investasi dapat diukur dengan andal.

Properti investasi pada awalnya diukur sebesar
biaya perolehan, meliputi harga harga pembelian
dan setiap pengeluaran yang dapat diatribusikan
secara langsung (biaya jasa hukum, pajak
pengalihan properti dan biaya transaksi lain). Biaya
transaksi termasuk dalam pengukuran awal tersebut.
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Cost of repairs and maintenance is charged to
profit or loss as incurred, while the significant
expenditures for renewals and improvements
are capitalized. All expenditures subsequent to
the purchasing of fixed assets would be added
(capitalized) on the carrying amount of the
assets.

The carrying amount of fixed assets is
derecognized upon disposal or when no future
economic benefits are expected from its use or
disposal. Any profit or loss arising on
derecognition of the asset (calculated as the
difference between the net disposal proceeds
and the carrying amount of the asset) is
included in the profit or loss for
the period/ year when the assets are
derecognized.

When assets are not used or otherwise
disposed of, the carrying costs and its’ related
accumulated depreciation are removed from
the fixed assets account and any resulting gain
or loss is recorded or charged to profit or loss
for the year.

At the end of reporting period/ year end,
the Group periodically reviews the useful lives
of the assets, asset’s residual value,
depreciation method and the remaining usage
expectation based on technical specification.

Construction in progress is stated at cost, and
will be reclassified to the respective fixed assets
when completed and ready to use.

Investment Properties

Investment properties are properties (land or a
building or part of a building or both) held by the
owner or the lessee under a finance lease to
earn rentals or for capital appreciation or both,
rather than for use in the production or supply
of goods or services or for administrative
purposes; or sale in the daily business
activities.

Investment property is recognized as an asset
when, and only when it is probable that the
future economic benefits that are associated
with the investment property will flow to
the entity; and the cost of the investment
property can be measured reliably.

An investment property shall be measured
initially at its cost, comprises its purchase price
and any directly attributable expenditure
(professional fees for legal services, property
transfer taxes and other transaction costs).
Transaction costs are included in the initial
measurement.
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Setelah  pengakuan awal, Grup memilih
menggunakan model nilai wajar dan mengukur
seluruh properti investasi berdasarkan nilai wajar.
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
perubahan nilai wajar properti investasi diakui dalam
laba rugi pada periode terjadinya.

Penentuan nilai wajar investasi didasarkan pada
penilaian oleh penilai independen yang mempunyai
kualifikasi profesional yang telah diakui dan relevan
seta memiliki pengalaman terkini di lokasi dan
kategori properti investasi yang dinilai.

Pengalihan ke properti investasi dilakukan jika, dan
hanya jika, terdapat perubahan penggunaan yang
ditunjukkan dengan berakhirnya pemakaian oleh
pemilik dan dimulainya sewa operasi kepada pihak
lain.

Pengalihan dari properti investasi dilakukan jika, dan
hanya jika, terdapat perubahan penggunaan yang
ditunjukkan dengan dimulainya penggunaan oleh
pemilik dan dimulainya pengembangan untuk dijual.

Properti investasi dihentikan pengakuannya pada
saat dilepaskan atau ketika tidak digunakan lagi
secara permanen dan tidak memiliki manfaat
ekonomi masa depan yang diperkirakan dari
pelepasannya. Keuntungan atau kerugian yang
timbul dari penghentian atau pelepasan ditentukan
dari selisih antara hasil neto pelepasan dan jumlah
tercatat aset, dan diakui dalam laba rugi pada
periode terjadinya penghentian atau pelepasan.

Aset Lain-lain

Akun-akun yang tidak dapat digolongkan dalam aset
lancar, investasi, maupun aset tidak berwujud
disajikan dalam aset lain-lain.

Beban tangguhan berupa hak atas tanah dicatat
sebesar biaya perolehan hak atau biaya
pembaharuan hak. Semua beban tangguhan terkait
hak diamortisasi sepanjang umur hukum hak atau
umur ekonomis aset tanah, yang mana yang lebih
pendek.

Perjanjian Konsesi Jasa
Grup telah menerapkan ISAK 16, “Perjanjian

Konsesi Jasa” (ISAK 16) dan ISAK 22, “Perjanjian
Konsesi Jasa Pengungkapan” (ISAK 22).
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After initial recognition, the Group choose to use
fair value model and measure all of its
investment property at fair value. A gain or loss
arising from a change in the fair value of
investment property is recognized in profit or
loss for the period in which it arises.

The fair value of investment property is based
on a valuation by an independent valuer who
holds a recognised and relevant professional
qualification and has recent experience in the
location and category of the investment
property being valued.

Transfer to investment property made when,
and only when, there is a change in use,
evidenced by end of owner-occupation and
commencement of an operating lease to
another party.

Transfer from investment property made when,
and only when, there is a change in use,
evidenced by commencement of owner-
occupation and commencement of
development with a view to sale.

An investment property is derecognized on
disposal or when the investment property is
permanently withdrawn from use and no future
economic benefits are expected from its
disposal. Gains or losses arising from the
retirement or disposal are determined as the
difference between the net disposal proceeds
and the carrying amount of the asset, and are
recognized in profit or loss in the period of the
retirement or disposal.

Other Assets

Accounts that cannot be classified into current
assets, investment, or intangible assets are
presented as other assets.

Deferred expense such as land right is recorded
at cost of acquisition or cost of renewal right.
Deferred expense of right is amortized over
useful life or economic life of land, whichever is
shorter.

Service Concession Arrangement

The Group has adopted ISAK 16, “Service
Concession Arrangement” (ISAK 16) and
ISAK 22, “Service Concession Arrangement:
Disclosure” (ISAK 22).
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ISAK 16 mengatur prinsip umum dalam pengakuan
dan pengukuran hak dan kewajiban terkait dengan
perjanjian konsesi jasa. ISAK 16 mengatur bahwa
infrastruktur tidak diakui sebagai aset tetap operator
(pihak penerima konsesi jasa) karena perjanjian jasa
kontraktual tidak memberikan hak kepada operator
untuk mengendalikan penggunaan infrastruktur jasa
publik. Operator memiliki akses untuk
mengoperasikan infrastruktur dalam menyediakan
jasa publik untuk kepentingan pemberi konsesi
sesuai dengan persyaratan yang ditentukan dalam
kontrak.

ISAK 22 memberikan panduan spesifik mengenai
pengungkapan yang diperlukan atas perjanjian
konsesi jasa.

Grup membukukan perjanjian konsesi jasa sebagai
model aset takberwujud karena memiliki hak (lisensi)
untuk membebankan pengguna jasa publik. Pada
saat pengakuan awal, aset konsesi dicatat pada nilai
wajar dari imbalan yang diterima atau akan diterima.
Aset konsesi ini adalah aset hak pengelolaan jalan
tol yang akan diamortisasi selama sisa masa hak
konsesi sejak tanggal pengoperasian ruas jalan tol.
Selama masa konstruksi, akumulasi biaya perolehan
dan konstruksi jalan tol diakui sebagai aset konsesi
dalam penyelesaian. Amortisasi mulai dibebankan
pada saat aset konsesi tersebut siap digunakan.

Aset konsesi akan dihentikan pengakuannya pada
saat berakhirnya masa konsesi. Tidak akan ada
keuntungan atau Kkerugian saat penghentian
pengakuan karena aset konsesi diharapkan telah
diamortisasi secara penuh, akan diserahkan kepada
Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT) tanpa syarat.

Aset konsesi yang diberikan kepada Grup dapat
dipindahkan dengan persetujuan Pemerintah/ BPJT.
Aset konsesi ini akan diserahkan ke Pemerintah/
BPJT pada saat akhir masa konsesi dan, pada saat
itu, seluruh akun yang berhubungan dengan aset
konsesi akan dihentikan pengakuannya.

Selama periode hak pengusahaan jalan tol, aset hak
pengusahaan jalan tol dapat dikeluarkan dari laporan
posisi keuangan konsolidasian Grup jika jalan tol
diserahkan (dikuasakan) kepada pihak lain atau
Pemerintah/ BPJT mengubah status jalan tol
menjadi jalan non-tol atau tidak ada manfaat
ekonomi yang dapat diharapkan dari
penggunaannya. Keuntungan atau kerugian yang
timbul dari penghentian atau pelepasan asset
konsesi diakui sebagai keuntungan atau kerugian
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian.

Selain itu, Grup mengakui dan mengukur
pendapatan konstruksi sesuai dengan PSAK 34
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ISAK 16 determines the general principles in
the recognition and measurement of rights and
liabilities related to service concession
arrangement. ISAK 16 regulates that an
operator (concession right beneficiary) does not
recognize any infrastructure assets because
the contractual service arrangement does not
convey the right to control the use of the public
service infrastructure to
the operator. The operator has access to
operate the infrastructure to provide the public
service on behalf of the grantor in accordance
with the terms specified in the contract.

ISAK 22 provides specific guidance for
the required disclosures regarding the service
concession arrangement.

The Group accounts for its service concession
arrangement under the intangible asset model
as it receives the right (license) to charge users
of public service. At initial recognition,
concession assets are recorded at the fair value
of the benefit received or to be received. These
concession assets are toll road concession
rights which will be amortized over
the remaining concession period from the date
of operation of the toll road. During
the construction period, the accumulated toll
road construction cost is recognized as
concession assets in progress.
The amortization of the cost starts when
the concession assets are ready to be operated.

The concession assets are derecognized at the
end of the concession period. There will be no
gain or loss upon derecognition as
the concession assets which are expected to be
fully amortized by then, will be handed over to
the Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT) for no
consideration.

Concession asset granted to the Group are
transferrable with approval from
the Government/ BPJT. These concession right
assets will be transferred to the Government/
BPJT at the end of the concession period and,
at such time, all accounts related to the
concession rights assets will be derecognized.

During the toll road concession rights period,
the concession rights assets may be
derecognized from the consolidated statement
of financial position of the Group if the toll road
is transferred to another party or
the Government/BPJT has changed the status
of the toll road to non-toll road or if there is no
economic benefit expected from usage of the
toll road. Gain or loss from discontinuance or
disposal of concession assets is recognized in
the statement of profit or loss and other
consolidated comprehensive income.

In addition, the Group recognizes and
measures construction revenue in accordance
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(Revisi 2010), “Kontrak Konstruksi” (PSAK 34) dan
PSAK 23, “Pendapatan”, untuk jasa yang
dilakukannya. Ketika Grup menyediakan jasa
konstruksi atau peningkatan kemampuan, imbalan
yang diterima atau akan diterima oleh Grup diakui
pada nilai wajar.

Kontrak konstruksi meliputi seluruh biaya konstruksi
pembangunan jalan tol atau peningkatan kapasitas
jalan tol yang meliputi pengadaan tanah, studi
kelayakan dan biaya-biaya lain yang berhubungan
langsung dengan pembangunan jalan tol, termasuk
biaya pembangunan jalan akses ke jalan tol, jalan
alternatif dan fasilitas jalan umum yang disyaratkan,
ditambah biaya pinjaman lain yang secara langsung
maupun tidak langsung digunakan untuk mendanai
proses pembangunan aset tersebut. Biaya pinjaman
dikapitalisasi sampai dengan saat proses
pembangunan tersebut telah selesai dan asset
konsesi telah siap untuk dioperasikan.

Grup mengakui biaya jasa konstruksi dan
peningkatan kemampuan asset konsesi sebagai
aset tak berwujud dimana Grup menerima hak
(lisensi) untuk membebankan pengguna jasa publik.
Suatu hak untuk membebankan pengguna jasa
publik bukan merupakan hak tanpa syarat untuk
menerima kas karena jumlahnya bergantung pada
sejauh mana publik menggunakan jasa. Selama
periode konstruksi, Grup mencatat aset tak berwujud
dan mengakui pendapatan dan biaya konstruksi
sesuai dengan kontraknya. Biaya konstruksi
merupakan nilai dari jumlah perolehan kontrak
konstruksi.

Biaya bunga dan biaya pinjaman lainnya, seperti
diskonto baik yang secara langsung ataupun tidak
langsung digunakan untuk mendanai proses
pembangunan asset kualifikasian (qualifying assets),
dikapitalisasi sampai saat proses pembangunannya
selesai. Untuk pinjaman yang dapat dihubungkan
secara langsung dengan suatu aset tertentu, jumlah
yang dapat dikapitalisasi adalah sebesar biaya
pinjaman yang terjadi dalam periode berjalan,
dikurangi dengan penghasilan investasi sementara
dari pinjaman tersebut.

Provisi Pelapisan Jalan Tol

Dalam pengoperasian jalan tol, Grup mempunyai
kewajiban untuk menjaga kualitas sesuai dengan
SPM (Standar Pelayanan Minimum) yang ditetapkan
oleh Kementerian Pekerjaan Umum Republik
Indonesia, yaitu antara lain dengan melakukan
pelapisan ulang jalan tol secara berkala. Biaya
pelapisan ini akan dicadangkan secara berkala
berdasarkan estimasi penggunaan jalan tol oleh
pelanggan. Provisi pelapisan ulang jalan tol diukur
dengan nilai kini atas estimasi manajemen terhadap
pengeluaran yang diperlukan untuk menyelesaikan
liabilitas kini.
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with PSAK 34 (Revised 20710), “Construction
Contracts” (PSAK 34) and PSAK 23,
“Revenue’, for the services it performs. When
the Group provides construction services or
upgrades services, the consideration received
or to be received by the Group is recognized at
its fair value.

Construction contract comprises all
the amounts of toll road construction costs or
toll road capacity improvement consisting of
land acquisition cost, feasibility study cost and
other costs that are directly attributable to the
toll road construction, including construction
costs for access roads, alternative roads and
required public road facilities, interest and other
borrowing costs, either directly or indirectly
used for financing the development of assets.
These costs are capitalized until
the  construction is completed and
the concession assets are ready to be operated.

The Group recognizes construction services
and increased capacity of concession asset
asintangible assets which the Group receives
the rights (license) to charge users of public
services. A right to charge users of public
services is not an unconditional right to receive
cash because the amounts depend on the
extent of public using the service. During the
construction period, the Group records
intangible assets, and recognizes revenues and
costs of construction in accordance with the
contract. Construction cost is the value of
acquisition the construction contract.

Interest and other borrowing costs, such as
discount fees on loans either directly or
indirectly used in financing the construction of a
qualifying asset, are capitalized up to the date
when the construction is completed. For
borrowings directly attributable to a qualifying
asset, the amount allowed to be capitalized is
determined as the actual borrowing costs
incurred during the period, less any investment
income earned from the temporary investment
of such borrowings.

Provision for Toll Road Overlay

In operating toll roads, the Group is obliged to
maintain quality in accordance with the SPM
(Minimum Service Standards) established by
the Ministry of Public Works of the Republic of
Indonesia, i.e., by perfoming toll road overlay
regularly. The cost of this overlay is periodically
provided based on estimated utilization of toll
road by customers. The estimated net provision
for toll road overlay is discounted to its present
value that reflects management estmates
againt cost incurred to settle current provision.



PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbhk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
INTERIM KONSOLIDASIAN

UNTUK PERIODE SEMBILAN BULAN

PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbhk
AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO CONSOLIDATED

INTERIM FINANCIAL STATEMENTS

FOR THE NINE-MONTHS PERIOD ENDED
YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2017 DAN TAHUN SEPTEMBER 30, 2017 AND
YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016 FOR THE YEAR ENDED DECEMBER 31, 2016
(Lanjutan) (Continued)

Biaya Pinjaman

Biaya pinjaman yang dapat diatribusikan langsung
dengan perolehan, pembangunan atau pembuatan
aset yang membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk persiapan digunakan sesuai tujuannya atau
dijual dikapitalisasi sebagai bagian dari biaya aset.
Semua biasa pinjaman lainnya diakui sebagai beban
pada periode terjadi. Biaya pinjaman terdiri dari biaya
bunga dan biaya lain yang ditanggung oleh Grup
sehubungan dengan peminjaman dana.

Kapitalisasi biaya pinjaman dimulai pada saat
aktivitas yang diperlukan untuk mempersiapkan aset
agar dapat digunakan sesuai dengan maksudnya,
dan pengeluaran untuk aset kualifikasian dan biaya
pinjamannya telah terjadi. Kapitalisasi biaya
pinjaman dihentikan pada saat selesainya secara
substansi seluruh aktivitas yang diperlukan untuk
mempersiapkan aset kualifikasian sesuai maksud
penggunaannya selesai secara substansial.

Aset jalan tol terdiri dari jalan dan jembatan, gerbang
dan bangunan pelengkap jalan tol dan sarana
pelengkap jalan tol dicatat sebagai aset hak
pengusahaan jalan tol yang dinyatakan sebesar nilai
wajar pada tanggal revaluasian dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai yang
terjadi setelah tanggal revaluasi.

Amortisasi aset jalan dan jembatan dilakukan
dengan menggunakan metode unit produksi (jumlah
lalu lintas kendaraan kendaraan) selama masa hak
pengusahaan jalan tol (masa konsesi). Sedangkan
aset hak pengusahaan jalan tol selain jalan dan
jembatan diamortisasi selama periode yang lebih
pendek antara masa hak pengusahaan jalan tol
(masa konsesi) dan umur manfaat aset.

Aset tak berwujud dihentikan pengakuannya jika
dilepas atau ketika tidak terdapat lagi manfaat
ekonomi masa depan yang diperkirakan dari
penggunaannya atau pelepasannya. Keuntungan
atau kerugian yang muncul dari penghentian
pengakuan aset tak berwujud ditentukan sebagai
selisih antara hasil neto pelepasan (jika ada) dan
jumlah tercatat aset. Keuntungan atau kerugian
diakui dalam laba rugi ketika aset tersebut dihentikan
pengakuannya. Keuntungan diakui  sebagai
pendapatan lain-lain.

Pada tanggal 25 Januari 2010 dan tanggal 20 Juni
2016, Ruas Kanci —Pejagan, Jawa Barat dan Jawa
Tengah dan Ruas Pejagan-Pemalang, telah
beroperasi secara komersial. Amortisasi Hak
Pengusahaan Jalan Tol dihitung sampai berakhirnya
hak konsesi jalan tol hingga 28 Mei 2041.
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Borrowing Costs

Borrowing costs directly attributable to the
acquisition, construction or production of an
asset that necessarily takes a substantial period
of time to get ready for its intended use or sale
are capitalized as part of the cost of
the asset. All other borrowing costs are
expensed in the period they occur. Borrowing
costs consist of interest and other costs that
the Group incurs in connection with the
borrowing of funds.

Capitalization of borrowing costs commences
when the activities to prepare the qualifying
asset for its intended use are in progress and
the expenditures for the qualifying asset and the
borrowing costs have been incurred.
Capitalization of borrowing costs ceases when
substantially all the activities necessary to
prepare the qualifying asset for its intended use
are substantially completed.

Toll road assets consisting of roads and
bridges, gates and complementary building toll
roads and toll supplementary facilities are
recorded as toll road concession rights which
are stated at Fair Value at the date assets or
revaluation less accumulated depreciation and
accumulated impairment losses that occur after
the date of revaluation.

Amortization of assets roads and bridges were
calculated using the unit of production (the
amount of vehicle traffic vehicles) during the
period of the concession (concession period).
While the toll road concession rights assets
other than roads and bridges are amortized
over the shorter period between the period of
concession (concession period) and the useful
life of the asset.

Intangible assets are derecognized when
removed or when there are no further future
economic benefits are expected from its use or
disposal. Gains or losses arising from
derecognition of an intangible asset is
determined as the difference between the net
disposal proceeds (if any) and the carrying
amount of assets. Gains or losses are
recognized in profit or loss when the asset is
derecognized. Gains are recognized as other
income.

On January 25, 2010 and June 20, 2016,
segment Kanci - Pejagan, West Java and
Central Java Segment Pejagan-Pemalang, has
been in commercial operation. Amortization of
Toll Road Concession Rights are calculated
until the end of the toll road concession rights
up to May 28, 2041.
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r.

Penurunan Aset Non-Keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup akan
melakukan penilaian apakah terdapat indikasi aset
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indikasi
tersebut, maka Grup mengestimasi jumlah
terpulihkan suatu aset atau unit penghasil kas adalah
jumlah yang lebih tinggi antara nilai wajar dikurangi
biaya untuk menjual dan nilai pakainya. Jika jumlah
terpulihkan suatu aset lebih kecil dari nilai
tercatatnya, nilai tercatat aset harus ditentukan
menjadi sebesar jumlah terpulihkan. Kerugian
penurunan nilai diakui segera dalam laba atau rugi.

Pemulihan rugi penurunan nilai aset yang telah
diakui periode sebelumnya dicatat jika terdapat
indikasi penurunan nilai aset tersebut sudah tidak
ada lagi atau menurun. Pemulihan rugi penurunan
nilai aset diakui dalam laba atau rugi. Namun
demikian, kenaikan nilai tercatat aset karena
pemulihan rugi penurunan nilai hanya diakui
sepanjang tidak melebihi nilai tercatat yang
ditentukan (setelah dikurangi penyusutan dan
amortisasi) jika rugi penurunan nilai aset tidak diakui
pada tahun sebelumnya.

Utang Bruto kepada Subkontraktor

Utang bruto kepada subkontraktor diakui atas dasar
akrual yang merupakan utang prestasi kerja
subkontraktor yang belum diberitaacarakan, baik
dari subkontraktor atau material yang diakui sebagai
prestasi karena  belum  memenuhi syarat
pembayaran sesuai kontrak. Utang bruto kepada
subkontraktor disajikan sebesar selisih antara biaya
yang terjadi ditambah laba atau dikurangi kerugian
yang diakui.

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan kontrak dan biaya kontrak yang
berhubungan dengan kontrak konstruksi diakui
masing-masing sebagai pendapatan dan beban
dengan memperhatikan tahap penyelesaian aktivitas
kontrak pada tanggal akhir periode pelaporan
(metode persentase penyelesaian), yang diukur
berdasarkan kemajuan fisik pada tanggal akhir
periode pelaporan yang dinyatakan dalam berita
acara penyelesaian pekerjaan eksternal.

Jika kemungkinan besar terjadi total beban kontrak
akan melebihi pendapatan kontrak, maka taksiran
rugi segera diakui sebagai beban.

Pendapatan kontrak terdiri dari jumlah pendapatan
semula yang disetujui dalam kontrak dan
penyimpangan dalam pekerjaan kontrak, klaim, dan
pembayaran insentif sepanjang hal ini
memungkinkan untuk menghasilkan pendapatan
dan dapat diukur dengan andal.
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Impairment of Non-Financial Assets

At the end of the reporting period, the Group will
assess whether there is an indication of assets
impairment. If such indication exists, the Group
estimates the recoverable amount of an asset
or cash-generating unit is the higher amount
between the fair value less costs to sell and
value in use. If the recoverable amount of an
asset is less than its carrying amount, the
carrying amount of an asset should be
determined by the recoverable amount.
Impairment loss is recognized immediately in
profit or loss.

Recovery of impairment losses of assets which
has been recognized in prior periods are
recorded when there is indication of impairment
of the asset no longer exists or decreases.
Recovery of impairment losses of assets
recognized in the profit or loss. However, the
increase in the carrying value of assets due to
the recovery of an impairment loss is
recognized only if it is not exceed the carrying
amount that would have been determined (after
deducting depreciation and amortization) if no
impairment losses of assets recognized in prior
years.

Gross Amount Due to Subcontractors

Gross amount due to subcontractors is
recognised on accrual basis which represents
uncertified subcontractor's working progress,
either from subcontractor or materials which are
recogni